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ABSTRAK 
 
         Penelitian ini bertujuan mengungkap tentang persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka 
Srumbung, meliputi aspek; (1) persepsi siswa terhadap persiapan kegiatan praktik 
di laboratorium IPA, (2) persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA, (3) persepsi siswa terhadap penutupan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA.  
         Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 
melibatkan responden siswa berjumlah 85 orang dari populasi 108 siswa. 
Pengumpulan data menggunakan metode angket. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian deskriptif dengan persentase.  
         Hasil penelitian menunjukan persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan 
praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka Srumbung Kabupaten 
Magelang masuk dalam kategori baik (79,62%), yang terdiri dari aspek-aspek 
sebagai berikut: (1) persepsi siswa terhadap persiapan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA masuk dalam kategori baik (80,26%), (2) persepsi siswa 
terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA masuk dalam kategori 
baik (79,83%), (3) persepsi siswa terhadap penutupan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA masuk dalam kategori baik (78,57%). 
 
Kata kunci : persepsi siswa, kegiatan praktik, laboratorium IPA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
           Pendidikan formal merupakan salah satu cara dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) yang siap dalam menghadapi tuntutan dunia global 
seperti saat ini. Dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas, 
diharapkan bisa menjadi perbaikan bagi kualitas hidup masyarakat. Peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) diwujudkan dari proses peningkatan mutu 
pendidikan yang dimulai dari proses pembelajaran di dalam kelas. Semakin baik 
proses pembelajaran yang berlangsung di dalam suatu sekolah, maka akan 
semakin baik pula mutu pendidikan yang diperoleh. Pendidikan menurut UU No. 
20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susanan 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Definisi dan tujuan pendidikan menurut UU No. 
20 Tahun 2003 tersebut menguatkan bahwa pembelajaran berperan penting dalam 
pengembangan potensi diri peserta didik (SDM). 
         Pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas terdapat 3 faktor penting yaitu 
guru (pendidik), materi (bahan pelajaran) dan siswa (peserta didik) yang harus ada 
di sana. Guru berperan sebagai media penyalur, bahan pelajaran sebagai materi 
yang disalurkan dan siswa sebagai objek penerimanya. Penyaluran materi 
pelajaran dari pendidik ke siswa atau kegiatan belajar mengajar dibutuhkan alat 
2 
 
penunjang untuk membantu proses tersebut, alat penunjangnya yaitu fasilitas 
pendidikan. Menurut Wahyuningrum (2004: 4) fasilitas adalah segala sesuatu 
yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha. Fasilitas 
dalam kaitan pendidikan merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 
melakukan kegiatan pendidikan. Pentingya akan keberadaan fasilitas pendidikan 
akan memberikan kemudahan pada proses pembelajaran, oleh karena itu 
diharapkan fasilitas pendidikan memiliki kualitas yang baik disamping baiknya 
kualitas dari materi (bahan pelajaran) maupun kualitas pengajar. 
       Fasilitas pendidikan dapat dikatagorikan menjadi dua macam berdasarkan 
sifatnya, yaitu sarana pendidikan dan prasarana pendidikan. Menurut Depdiknas 
(2008: 37) sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan 
perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
Prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara 
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Prasarana 
pendidikan seperti ruang kelas, ruang laboratorium, ruang komputer, ruang 
praktik, ruang guru, kamar mandi, perpustakaan, mushola, halaman sekolah dan 
lain sebagainya.  
        Sarana dan prasarana pendidikan memegang peranan penting dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan tersebut, 
kegiatan belajar mengajar (KBM) di dalam kelas akan lebih mudah untuk 
dipahami, diterapkan dan diterima oleh siswa. Keberadaan sarana dan prasarana 
pendidikan juga diharapkan akan memberikan pengalaman praktik yang lebih 
nyata kepada siswa di dalam kegiatan pembelajaran. 
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          Kewajiban tersedianya sarana dan prasarana pendidikan ditegaskan oleh 
Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 45 ayat 1 yang 
menyatakan setiap satuan pendidikan formal dan nonformal wajib menyediakan 
sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik. Selanjutnya Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pada bab VII pasal 42 ayat 1 
dan 2, pada ayat 1 juga menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Pada ayat 2 disebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana 
yang meliputi lahan ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang 
pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang 
bengkel kerja, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Ketentuan tersedianya sarana dan 
prasarana pendidikan tersebut juga tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 
Pendidikan yang meliputi kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
teknologi informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki 
oleh setiap sekolah/madrasah. Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, 
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bangunan, ruang-ruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap 
sekolah/madrasah. 
          Laboratorium mata pelajaran IPA (fisika, kimia, biologi dan IPA) 
merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang sering dijumpai di berbagai 
macam dan tingkat sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari tersedianya 
laboratorium mata pelajaran IPA di sekolah menengah pertama dan di tingkat 
sekolah menengah atas/kejuruan. Laboratorium yang sering disingkat “lab” 
menurut Richard Decaprio (2013: 16) adalah tempat dilakukannya riset 
(penelitian) ilmiah, eksperimen (percobaan), pengukuran ataupun pelatihan 
ilmiah. Pada umumnya, laboratorium dirancang untuk memungkinkan 
dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali. Selanjutnya menurut 
W.J.S. Poewardaminta dalam (M. Saleh H. Emha, 2006: 6) mendefinisikan 
laboratorium adalah tempat untuk mengadakan percobaan (penyelidikan dan 
sebagainya) segala sesuatu yang berhubungan dengan ilmu fisika, kimia dan 
sebagainya.  
         Di dalam ruangan laboratorium IPA terdapat berbagai sarana prasarana 
pendidikan seperti alat peraga, alat percobaan, bahan percobaan, perabot, media 
pendidikan dan perlengkapan lainnya. Berdasarkan bidang studi/mata pelajaran 
yang ada, pada umumnya laboratorium IPA di sekolah dibedakan menjadi 
laboratorium fisika, laboratorium kimia dan laboratorium biologi untuk sekolah 
menengah atas. Untuk sekolah menengah pertama (SMP) laboratorium IPA hanya 
untuk kegiatan praktik mata pelajaran fisika dan biologi.  
5 
 
          Sarana dan prasarana pendidikan yang sangat berperan penting dalam 
proses pembelajaran sayangnya sering tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh 
pihak sekolah, salah satunya adalah pada pelaksanaan praktikum di laboratorium 
IPA sekolah menengah pertama (SMP). M. Saleh H. Emha (2006: 14) 
mengatakan bahwa selama ini pengelolaan dan pemanfaatan laboratorium belum 
berjalan sesuai mestinya. Hal tersebut karena beberapa ruang laboratorium 
sekolah beralih fungsi menjadi ruang kelas, gudang atau ruang lainnya. 
Bergesernya fungsi laboratorium disebabkan beberapa faktor diantaranya : (1) 
Kurangnya kemampuan dalam mengelola laboratorium sekolah, baik dari kepala 
sekolah maupun gurunya. (2) Kurangnya pemahaman terhadap makna dan fungsi 
laboratorium sekolah serta implikasinya bagi pengembangan dan perbaikan sistem 
pembelajaran IPA. (3) Belum meratanya pengadaan dan penyebaran alat peraga 
Kit IPA. (4) Terbatasnya kemampuan guru dalam penguasaan mata pelajaran. (5) 
Masih rendahnya tingkat kesejahteraan guru pada umumnya sehingga memaksa 
guru untuk berjuang mencari penghasilan tambahan yang berakibat pada 
kurangnya kosentrasi pada utamanya sebagai guru. 
           Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan di suatu sekolah 
membutuhkan pengelolaan yang baik dari pihak sekolah agar tetap terjaganya 
kegiatan belajar mengajar yang kondusif dan efektif. Dalam pengelolaan sebuah 
laboratorium IPA dibutuhkan seorang laboran/tenaga khusus yang bertugas 
menyiapkan ruang dan perlengkapan praktikum yang akan digunakan. Sekolah 
yang tidak memiliki laboran/tenaga khusus dalam pengelolaan laboratorium tentu 
akan kerepotan dalam mengelola laboratorium karena mengharuskan guru mata 
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pelajaran yang bersangkutan melakukan persiapan dan membereskan peralatan 
praktikum sendiri. 
          Menurut Djamarah dan Zain (2002: 95) praktikum adalah proses 
pembelajaran dimana peserta didik melakukan dan mengalami sendiri, mengikuti 
proses, mengamati obyek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan 
suatu obyek, keadaan dan proses dari materi yang dipelajari tentang gejala alam 
dan interaksinya. Pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA ditujukan untuk 
memberikan pemahaman tentang konsep IPA kepada siswa, memberikan 
pengalaman serta penerapan teori secara langsung kepada siswa. Selain itu 
kegiatan praktik juga diharapkan dapat melatih ketrampilan dan kreatifitas 
bereksperimen, menumbuhkan minat, inspirasi serta motivasi kepada siswa dalam 
mempelajari materi IPA. 
         Menurut pengamatan awal peneliti, kurang sesuainya standar laboratorium 
IPA baik dari segi kelengkapan maupun spesifikasinya ditinjau menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana Pendidikan menunjukkan masalah yang dihadapi oleh beberapa sekolah 
menengah pertama (SMP) di Kecamatan Srumbung. Kurangnya lahan/bangunan 
yang dimiliki oleh pihak sekolah membuat sebagian besar SMP swasta di 
Kecamatan Srumbung tidak memiliki laboratorium IPA. Sehingga saat ada materi 
pelajaran fisika atau biologi yang membutuhkan kegiatan praktik hanya akan 
dilakukan di dalam kelas. Selain itu kurang diperhatikannya pemeliharaan, 
perawatan dan kebersihan terhadap fasilitas laboratorium IPA juga merupakan 
salah satu permasalahan yang ada. 
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          SMP IT Al Umar Ngargosoka merupakan sekolah menengah pertama 
swasta di Kecamatan Srumbung yang memiliki 180 siswa yang dibagi menjadi 8 
rombongan belajar. Sekolah ini memiliki 8 jam pelajaran dari hari senin sampai 
hari kamis, sedangkan pada hari jumat dan sabtu hanya memiliki 5 jam pelajaran. 
Satu jam pelajaran terdiri dari 1 x 40 menit yang dimulai dari pukul 07.00 sampai 
pukul 13.20. Dalam satu minggu mata pelajaran fisika memiliki porsi 3 jam 
pelajaran dan biologi 3 jam pelajaran untuk tiap-tiap kelas. Berdasarkan 
keterangan guru mata pelajaran fisika dan biologi di SMP IT Al Umar praktikum 
yang dilaksanakan tidak terjadwalkan. Sekolah juga belum memiliki standar 
operasional laboratorium (SOP) sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan 
praktik di laboratorium IPA. Selanjutnya pada pelaksanaan praktikum di 
laboratorium IPA, siswa cenderung kurang disiplin dalam mentaati tata tertib 
laboratorium, sebagai contoh banyak siswa yang membawa makanan ke dalam 
ruang laboratorium.  
         Keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA 
dipengaruhi oleh beberapa aspek antara lain pemahaman siswa terhadap materi 
yang akan dipraktikumkan, pemanfaatan sarana dan prasarana secara baik dan 
benar, rasional penggunaan sarana dan prasarana, pelaksanaan standar operasional 
prosedur (SOP) laboratorium serta dipatuhinya tata tertib yang ada di dalam 
laboratorium. Pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA dimulai dari persiapan 
kegiatan praktik, dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan praktik dan yang 
terakhir penutupan kegiatan praktik seperti pengembalian peralatan dan bahan 
praktikum. Namun kenyataannya pada pelaksanaan kegiatan praktik masih belum 
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sesuai dengan prosedur pelaksanaan praktikum yang baik. Selama ini belum 
diketahui persepsi siswa tentang kegiatan praktik yang dilakukan di laboratorium 
IPA sehingga berdampak pada sulitnya mengambil keputusan untuk perbaikan 
kualitas pembelajaran praktikum oleh guru. Siswa sebagai pengguna utama 
laboratorium dalam kegiatan praktikum tentu memiliki sudut pandang tersendiri 
terhadap kegiatan praktikum yang dilaksanakannya. Dari seluruh pemaparan di 
atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang persepsi siswa 
terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar 
Ngargosoka. 
 
B. Identifikasi Masalah 
          Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang muncul sebagai berikut: 
1. Kelengkapan dan spesifikasi sarana prasarana laboratorium IPA di beberapa 
SMP Kecamatan Srumbung yang belum sesuai dengan standar minumum 
menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 tentang 
Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
2. Kurangnya lahan/bangunan yang dimiliki oleh pihak sekolah untuk 
pembangunan fasilitas pendidikan, dalam hal ini adalah laboratorium IPA. 
3. Kurangnya pemeliharaan, perawatan dan kebersihan terhadap fasilitas 
laboratorium IPA. 
4. Kegiatan praktik di laboratorium IPA yang tidak terjadwalkan. 
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5. Sekolah belum memiliki standar operasional prosedur (SOP) laboratorium 
IPA. 
6. Siswa cenderung kurang disiplin dalam mentaati tata tertib laboratorium saat 
dilaksanakannya kegiatan praktik. 
7. Belum diketahui bagaimana pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium 
IPA dari sudut pandang siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
           Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi di atas dan terbatasnya 
kemampuan peniliti dalam menguraikan masalah yang ada, maka peneliti hanya 
akan membatasi penelitian ini pada persepsi siswa terhadap persiapan, 
pelaksanaan dan penutupan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP IT Al 
Umar Ngargosoka, Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang. 
 
D. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di atas, 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap persiapan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka? 
2. Bagaimana persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka? 
3. Bagaimana persepsi siswa terhadap penutupan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka? 
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E. Tujuan Penelitian 
         Sesuai dengan rumusan masalah yang ada diatas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan : 
1. Persepsi siswa terhadap persiapan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP 
IT Al Umar Ngargosoka. 
2. Persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar Ngargosoka. 
3. Persepsi siswa terhadap penutupan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP 
IT Al Umar Ngargosoka. 
 
F. Manfaat Peneitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 
manajemen pendidikan khususnya dalam pembelajaran praktikum dan 
manajemen sarana dan prasarana laboratorium IPA di SMP. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi siswa dan guru bidang studi IPA (fisika dan biologi) 
Hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran dan masukan tentang 
pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA yang baik dan tepat. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan pihak sekolah 
untuk mengambil langkah dalam mengambil kebijakan dalam perbaikan 
kualitas pembelajaran praktikum di laboratorium IPA ke depannya.
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Dasar Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
   Siswa sebagai seseorang yang sedang melakukan kegiatan pembelajaran 
memiliki pemikiran, penilaian atau sudut pandang sendiri terhadap apa yang 
dikerjakannya. Persepsi terjadi karena sebuah rangsangan otak berupa pemikiran 
terhadap suatu lingkungan, kegiatan atau objek tertentu yang dilakukan oleh 
seorang individu atau kelompok. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu; serapan, proses 
seseorang mengetahui beberapa hal melalui pancaindranya. 
           Menurut Slameto (2010: 102) persepsi merupakan proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. Melalui 
persepsi, manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya, 
hubungan ini dilakukan dengan indera yaitu pendengaran, peraba dan penciuman. 
Jalaludin Rakhmat (2007: 51) menyatakan persepsi adalah pengamatan tentang 
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. 
           Sugihartono, dkk (2007: 8) mengemukakan bahwa persepsi adalah 
kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 
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mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi 
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.  
         Sedangkan menurut Bimo Walgito (2004: 70) persepsi merupakan suatu 
proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh 
organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan 
aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat dari persepsi 
dapat diambil oleh individu dengan berbagai macam 10 bentuk. Stimulus mana 
yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu 
yang bersangkutan. Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam 
mempersepsi sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antar 
individu satu dengan individu lain. 
        Berdasarkan pendapat-pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
persepsi merupakan suatu proses masuknya pesan atau stimulus ke dalam otak 
lalu diterjemahkan dengan menginterpretasikan informasi yang berada di 
lingkungan dengan menggunakan pancaindera. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
         Suatu objek tertentu dapat dinilai atau ditafsirkan berbeda oleh tiap individu, 
hal tersebut karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Miftah Toha 
(2003: 154) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang yaitu : 
a. Faktor internal : perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, 
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
b. Faktor eksternal : latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
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pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu 
objek. 
 
         Sedangkan menurut Bimo Walgito (2004: 70) faktor-faktor yang berperan 
dalam persepsi yaitu: 
a. Objek yang dipersepsi 
b. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
c. Perhatian 
3. Proses Persepsi 
       Terdapat alur atau tahap ketika seseorang akan menginterpretasikan hal yang 
diterimanya pada proses persepsi. Menurut Miftah Toha (2003: 145) proses 
terbentuknya persepsi didasari pada beberapa tahapan, yaitu: 
a. Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
b. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme 
fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh 
melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan 
atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar 
semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut. 
c. Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. 
Proses interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi, 
dan kepribadian seseorang. 
 
B. Metode Pembelajaran Praktikum 
           Pelaksanaan kegiatan praktik atau sering disebut praktikum di laboratorium 
IPA merupakan salah satu bagian dalam pemanfaatan laboratorium IPA. 
Pemanfaatan laboratorium IPA dinilai sangat penting karena hal tersebut sebagai 
salah satu cara dalam mempermudah peserta didik dalam lebih memahami teori-
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teori yang diberikan di dalam kelas. Menurut Djamarah dan Zain (2002: 95) 
praktikum adalah proses pembelajaran dimana peserta didik melakukan dan 
mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati obyek, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan suatu obyek, keadaan dan proses dari 
materi yang dipelajari tentang gejala alam dan interaksinya. 
         Menurut Sund & Trowbridge dalam (Sumaji, 2003: 43) kerja laboratorium 
atau praktikum meliputi merencanakan eksperimen dan menyusun hipotesis-
hipotesis, merakit peralatan, menyusun bahan dan peralatan, melakukan 
pengamatan terhadap gejala-gejala alamiah, melakukan pengamatan terhadap 
suatu proses, mengumpulkan dan mencatat data, melakukan modifikasi  peralatan, 
melakukan pembacaan pada alat pengukur, kalibrasi peralatan, menggambar 
bahan dan grafik, menganalisis data, menarik kesimpulan dari data, membuat 
laporan eksperimen, memberi penjelasan tentang eksperimen yang dilakukan, 
mengidentifikasi permasalahan untuk studi lanjutan, melepas, membersihkan, 
menyimpan, dan memperbaiki peralatan. 
          Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa praktikum 
merupakan suatu metode pembelajaran dimana peserta didik melakukan dan 
mengalami sendiri, mengamati obyek, menganalisis data dan menarik kesimpulan 
dari materi yang telah dipelajari. 
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C. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 
         Sarana dan prasarana pendidikan atau sering juga disebut fasilitas 
pendidikan berperan sebagai media dalam memperlancar kegiatan pembelajaran. 
Dengan adanya sarana prasarana ini pendidik akan lebih mudah menyampaikan 
materi kepada peserta didik. Wahyuningrum (2004: 5) mengartikan sarana 
pendidikan sebagai segala fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran, 
yang dapat meliputi barang bergerak maupun barang tidak bergerak agar tujuan 
pendidikan tercapai. Prasarana adalah perangkat yang tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Prasarana tersebut dapat berupa 
halaman sekolah, lapangan olahraga dan gedung sekolah. 
         Ibrahim Bafadal (2008: 2) menjelaskan bahwa yang dimaksud sarana 
pendidikan adalah semua perangkat, peralatan, bahan dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana 
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 
         Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Standar Sarana dan Prasarana Sekolah Bab 1 menyebutkan yang 
dimaksud sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. 
Sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi 
sekolah/madrasah. Selanjutnya menurut Depdiknas (2008: 37) sarana pendidikan 
adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung 
digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Prasarana pendidikan adalah 
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semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang 
pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Prasarana pendidikan seperti ruang 
kelas, ruang laboratorium, ruang komputer, ruang praktik, ruang guru, kamar 
mandi, perpustakaan, mushola, halaman sekolah dan lain sebagainya. Dengan kata 
lain sarana bersifat langsung dan prasarana tidak bersifat langsung dalam proses 
pendidikan jika ditinjau dari penekanan sifatnya.  
         Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasarana pendidikan adalah segala fasilitas, perangkat, peralatan, bahan ataupun 
perabot yang digunakan sebagai penunjang dan mempermudah pada pelaksanaan 
proses pembelajaran di sekolah. Hal tersebut berlaku untuk fasilitas yang 
berhubungan secara langsung maupun maupun tidak langsung, benda yang 
bergerak maupun yang tidak bergerak. 
2. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
          Dalam mengatur suatu kegiatan atau benda dapat dilakukan dengan sebuah 
pengelolaan atau manajemen agar dapat berjalan lebih baik dan efektif. 
Manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Menurut James 
Stoner dalam (Hani Handoko, 2011: 8) manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan terhadap sumber daya organisasi lainnya supaya 
tujuan organisasi dapat tercapai sesuai dengan yang ditetapkan. Richard L. Daft 
(2002: 8) mendefinisikan manajemen sebagai pencapaian sasaran-sasaran 
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organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian sumber daya oragnisasi.  
          Muljani A. Nurhadi dalam (Barnawi dan M. Arifin, 2012: 14) mengartikan 
manajemen sebagai suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses 
pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia yang tergabung dalam 
organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar efektif dan efisien. Sedangkan Barnawi dan M. Arifin (2012: 
45) mengartikan istilah manajemen sebagai kegiatan mengelola berbagai sumber 
daya dengan cara bekerja sama dengan orang lain melalui proses tertentu untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
          Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat diartikan bahwa manajemen 
merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan dalam mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada secara 
efektif dan efisien dengan cara bekerja sama dengan orang lain melalui proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan serta evaluasi. 
          Rugaiyah dalam (Mohamad Mustari, 2014: 120) menyebutkan bahwa 
manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan pengelolaan sarana dan 
prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya menunjang seluruh kegiatan, 
baik dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh 
kegiatan dan berjalan efektif dan efesien. 
         Barnawi dan M. Arifin (2012: 48) menyimpulkan bahwa manajemen sarana 
dan prasarana sebagai segenap proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-
komponen secara langsung maupun tidak langsung menunjang proses pendidikan 
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untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Proses-proses yang 
dilakukan dalam upaya pengadaan dan pendayagunaan, meliputi perencanaan, 
pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan. 
 
Gambar 1. Siklus Manajemen Sarana dan Prasarana (Barnawi dan M. Arifin, 
2012: 48) 
 
        Barnawi dan M. Arifin (2012: 48) menyebutkan bahwa proses manajemen 
sarana dan prasarana diawali dengan perencanaan. Proses perencanaan dilakukan 
untuk mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan di sekolah. 
Proses berikutnya adalah pengadaan, yakni serangkaian kegiatan menyediakan 
berbagai jenis sarana dan prasarana sesuai apa yang sudah direncanakan. Proses 
selanjutnya adalah pengaturan, terdapat kegiatan inventarisasi, penyimpanan dan 
pemeliharaan. Kemudian prosesnya lagi adalah penggunaan, yakni pemanfaatan 
saranadan prasarana pendidikan untuk mendukung proses pendidikan. Dalam 
proses ini harus diperhatikan prinsip efektifitas dan efisiensinya. Terakhir adalah 
proses penghapusan, yakni kegiatan menghilangkan sarana dan prasarana dari 
daftar inventaris. 
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         Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen sarana prasarana merupakan segenap proses pendayagunaan  dalam 
mengelola semua fasilitas agar memberikan kontribusi secara optimal dan 
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efesien. Proses manajemen sarana 
prasarana dimulai dengan sebuah perencanaan, dilanjutkan dengan pengadaan, 
pengaturan, penggunaan sarana prasarana, penyimpanan (inventarisasi), sampai 
dengan penghapusan untuk barang rusak atau tidak terpakai dan yang terakhir 
evaluasi untuk semua program yang telah dilaksanakan. 
3. Penggunaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
        Salah satu kegiatan dalam manajemen sarana prasarana di sekolah adalah 
kegiatan penggunaan dari sarana prasarana. Barnawi dan M. Arifin (2012: 77) 
mengatakan bahwa pengguaan sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan 
sebagai pemanfaatan dari sarana prasarana itu sendiri sebagai langkah untuk 
menunjang keberhasilan tujuan pendidikan. Depdiknas (2008: 42) menyebutkan 
ada dua prinsip yang harus diperhatikan dalam pemakaian perlengkapan 
pendidikan, yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efisiensi. Prinsip efektifitas berarti 
semua pemakaian perlengkapan di sekolah harus ditunjukkan semata-mata dalam 
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolah, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Sementara prinsip efisiensi berarti pemakaian semua 
perlengkapan pendidikan secara hemat dan hati-hati sehingga semua perlengkapan 
yang ada tidak mudah habis, rusak atau hilang. 
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         Menurut Endang Herawan dan Sukarti Nasihin (Barnawi dan M. Arifin, 
2012: 78), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan sarana 
dan prasarana yaitu : 
a. Penyusunan jadwal penggunaan sarana prasarana harus dihindarkan dari 
benturan dengan penggunaan oleh kelompok satu dengan yang lainnya 
b. Hendaknya kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas utama 
c. Waktu/jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal tahun ajaran 
d. Penugasan/penunjukan personel sesuai dengan keahlian pada bidangnya, 
misalnya petugas laboratorium, perpustakaan, operator komputer dan 
sebagainnya 
e. Penjadwalan dalam penggunaan sarana dan prasarana sekolah, antara 
kegiatan intrakulikuler dengan ekstrakulikuler harus jelas 
 
         Selain itu perlu juga dihindari kemungkinan terjadinya kerusakan dini pada 
sarana dan prasarana. Keselamatan dalam penggunaan sarana prasarana 
pendidikan seperti dalam praktikum atau semacamnya juga harus diperhatikan. 
Untuk mengatasi hal itu, jika memang dalam pengguaan sarana dan prasarana 
terdapat prosedur penggunaan, setiap pengguna sarana dan pihak yang terkait 
hendaknya mematuhi hal tersebut. 
         Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
penggunaan sarana dan prasarana pendidikan harus memperhatikan prinsip 
efektifitas dan prinsip efisiensi. Penjadwalan dalam penggunaan sarana prasarana 
tersebut harus jelas, prioritas pengguna adalah kegiatan pokok sekolah, serta 
penugasan kepada personel dalam mengelola sarana prasarana tersebut harus 
sesuai dengan bidangnya. 
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D. Laboratorium 
1. Pengertian Laboratorium 
         Sarana prasarana pendidikan yang dapat dengan mudah dijumpai di setiap 
satuan pendidikan salah satunya adalah laboratorium. Menurut Nyoman Kertiasa 
(2006: 1) laboratorium adalah tempat bekerja untuk mengadakan percobaan atau 
penyelidikan dalam bidang ilmu tertentu seperti fisika, kimia, biologi dan 
sebagainya. Sedangkan menurut W.J.S. Poewardaminta dalam M. Saleh H. Emha 
(2006: 6) mendefinisikan laboratorium adalah tempat untuk mengadakan 
percobaan (penyelidikan dan sebagainya) segala sesuatu yang berhubungan 
dengan ilmu fisika, kimia dan sebagainya.  
        Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian laboratorium 
adalah tempat atau kamar dan sebagainya tertentu yang dilengkapi dengan 
peralatan untuk mengadakan percobaan (penyelidikan dan sebagainya). 
Selanjutnya laboratorium yang sering disingkat “lab” menurut Richard Decaprio 
(2013: 16) adalah tempat dilakukannya riset (penelitian) ilmiah, eksperimen 
(percobaan), pengukuran ataupun pelatiahan ilmiah. Pada umumnya, laboratorium 
dirancang untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara 
terkendali.  
       Menurut Mushlihin Al Hafizh (2013) mengatakan bahwa laboratorium 
diartikan sebagai tempat yang dapat berbentuk ruangan terbuka, ruang tertutup, 
kebun sekolah, rumah kaca atau lingkungan lain untuk melakukan percobaan atau 
penelitian. Ruang atau kamar yang dimaksud adalah gedung yang dibatasi 
dinding, atap, atau alam terbuka. Laboratorium merupakan suatu wadah atau 
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tempat untuk melakukan eksperimen-eksperimen sebagai pembuktian kebenaran 
teori-teori yang diberikan dalam kelas, merangsang percobaan tertentu secara 
terpimpin, atau menemukan sendiri sekaligus meningkatkan daya nalar siswa. 
        Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
laboratorium merupakan suatu wadah atau tempat yang digunakan untuk kegiatan 
praktikum, percobaan atau penelitian ilmiah. Laboratorium dapat berupa alam 
terbuka maupun ruang tertutup yang berisi peralatan dan perlengkapan untuk 
mengadakan percobaan atau kegiatan ilmiah lainnya. 
2. Jenis-Jenis Laboratorium 
          Ditinjau dari mata pelajaran yang ada di sekolah, menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana Pendidikan, laboratorium pada dasarnya dapat dibedakan menjadi 6 
macam, yaitu : 
a. Laboratorium fisika 
b. Laboratorium kimia 
c. Laboratorium biologi 
d. Laboratorium IPA 
e. Laboratorium komputer 
f. Laboratoriium bahasa 
3. Laboratorium IPA 
          Ditinjau dari jenis laboratorium yang ada di sekolah, laboratorium IPA 
merupakan laboratorium yang paling umum tersedia di sekolah. Laboratorium 
IPA digunakan oleh siswa dalam kegiatan praktikum yang berhubungan dengan 
23 
 
materi pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Ade Endang (2013) medefinisikan 
IPA sebagai suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta isinya. Hal 
ini berarti IPA mempelajari semua benda yang ada di alam, peristiwa, dan gejala-
gejala yang muncul di alam. Ilmu dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan yang 
bersifat objektif. Jadi dari sisi istilah IPA adalah suatu pengetahuan yang bersifat 
objektif tentang alam sekitar beserta isinya.  
          Abdullah Aly dan Eny Rahma (2009: 18) mendefinisikan IPA sebagai suatu 
pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau 
khusus, yaitu melakukan observasi eksperimentasi, penyusunan teori, 
penyimpulan, eksperimentasi, observasi dan demikian seterusnya kait-mengkait 
antara cara yang satu dengan cara yang lain. Cara untuk mendapatkan ilmu secara 
demikian ini terkenal dengan nama metode ilmiah. Pada dasarnya metode ilmiah 
merupakan suatu cara yang logis untuk memecahkan suatu masalah tertentu. 
         Menurut Popi Sopiatin (2010: 85) laboratorium IPA merupakan sarana 
pendidikan yang digunakan sebagai tempat berlatih, sehingga siswa dapat 
mengadakan kontak dengan objek yang dipelajari secara langsung melalui 
pengamatan maupun dengan percobaan. Laboratorium IPA di sekolah terdiri atas 
laboratorium biologi, fisika, dan kimia. Richard Decaprio (2013:116) 
menambahkan pengertian laboratorium IPA yang merupakan wadah untuk 
memperkuat pemahaman tentang konsep IPA, baik bagi siswa (peserta penelitian 
di laboratorium IPA) ataupun bagi guru IPA. Pemahaman tentang IPA yang 
selama ini diperoleh dari buku-buku pelajaran, dapat diperkuat dengan praktik, 
penelitian, uji teori, dan eksperimentasi yang dilakukan di laboratorium IPA. 
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        Berdasarkan pendapat-pendapat di atas tentang pengertian laboratorium dan 
ilmu pengetahuan alam, maka dapat disimpulkan bahwa laboratorium IPA adalah 
suatu tempat untuk melakukan sebuah penelitian atau percobaan baik dalam 
ruangan tertutup ataupun terbuka guna mempelajari mahluk, benda ataupun gejala 
yang terjadi di alam sekitar sebagai penunjang kegiatan pembelajaran di sekolah. 
4. Fungsi Laboratorium IPA 
         Pentingnya sebuah pengelolaan laboratorium IPA sebenarnya ditujukan 
untuk mengoptimalkan fungsi dari laboratorium IPA. Menurut Richard Decaprio 
(2013: 116)  secara umum fungsi laboratorium IPA adalah sebagai berikut : 
a. Memperkuat pemahaman tentang konsep IPA 
b. Menumbuhkan minat, inspirasi, motivasi dan percaya diri dalam 
mempelajari IPA.  
c. Memperkuat daya imajinasi, mengembangkan kreativitas dalam 
melakukan eksperimen. 
d. Melatih ketrampilan eksperimen dan proses. 
e. Mengembangkan kemapuan membuat keputusan. 
f. Wadah untuk memperbaiki pemahaman yang salah atau miskonsepsi. 
g. Wahana bagi siswa untuk menciptakan sikap ilmiah. 
h. Memporoleh kejelasan dan visualisasi konsep. 
i. Media untuk menumbuhkan nalar kritis. 
 
         Fungsi laboratorium IPA yang begitu sentral dalam pembelajaran sains 
(IPA) membuat keberadaan laboratorium tidak bisa dikesampingkan. Menurut 
Mushlihin Al Hafizh (2013) fungsi dari sebuah laboratorium IPA/sains 
diantaranya yaitu : 
a. Tempat pembelajaran sains dan memberikan keterampilan. 
b. Tempat interaksi terhadap teori-teori maupun teknologi baru. 
c. Tempat display atau pameran. 
d. Tempat membuktikan benar tidaknya (verifikasi) faktor-faktor tertentu. 
e. Tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran Biologi secara praktek. 
f. Kegiatan praktikum merupakan bagian integral dari kegiatan belajar 
mengajar IPA. 
g. Laboratorium merupakan tempat untuk kegiatan ilmiah. 
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          Laboratorium sekolah dapat berupa ruang terbuka maupun ruangan tertutup 
yang digunakan sebagai penunjang aktifitas pembelajaran. Hal tersebut dapat 
dilihat dari peranan laboratorium sekolah sebagai tempat siswa mengembangkan 
dan melatih sikap ilmiah yang dimiliki siswwa. Lebih lanjut menurut M. Saleh H. 
Emha (2006: 7) peranan dari sebuah laboratorium sekolah antara lain : 
a. Laboratorium sekolah dasar sebagai tempat timbulnya berbagai masalah 
sekaligus sebagai tempat memecahkan masalah tersebut 
b. Laboratorium sekolah sebagai tempat untuk melatih ketrampilan serta 
kebiasaan menemukan suatu masalah dan sikap teliti 
c. Laboratorium sekolah sebagai tempat yang dapat mendorong peserta 
didik untuk memperdalam pengertian suatu fakta yang diselediki dan 
diamatinya 
d. Laboratorium sekolah berfungsi pula sebagai tempat  untuk melatih 
peserta didik bersikap cermat, bersikap sabar dan jujur, serta berfikir 
kritis dan cekatan 
e. Laboratorium sebagai tempat peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuannya 
 
         Berdasarkan beberapa pendapat di atas, secara umum fungsi laboratorium 
IPA yaitu sebagai tempat praktikum dalam menerapkan teori-teori yang diberikan 
oleh pendidik di dalam kelas. Laboratorium IPA memperkuat pemahaman peserta 
didik tentang konsep pengetahuan alam, wadah untuk memperbaiki pendapat atau 
pemahaman yang kurang tepat atau miskonsepsi tentang pelajaran atau teori-teori 
yang dalam IPA serta sebagai media pembelajaran siswa untuk menumbuhkan 
sikap kritis, terampil, teliti dan ilmiah. 
5. Standar Laboratorium IPA 
         Standarisasi dari sebuah sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu 
tolak ukur terhadap kualitas dan kuantitas sarana prasarana. Dengan adanya 
sebuah standarisasi yang ditetapkan oleh pemerintah atau pihak yang berwenang, 
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lembaga pendidikan atau sekolah bersangkutan dapat menetapkan setidaknya 
sarana prasarana yang seperti apa yang harus dimiliki oleh lembaganya tersebut. 
Melihat kondisi sekolah, geografis, kebijakan daerah dan faktor lainnya pada tiap 
sekolah di indonesia yang cukup beragam, tentu saja standarisasi sarana prasarana 
tersebut sebenarnya bukanlah harga mati bagi pihak sekolah untuk harus sama 
persis dengan yang ditetapkan oleh pemerintah.  
           Standar sarana dan prasarana pendidikan pada sekolah menengah pertama 
(SMP) tercantum jelas pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan. Pada Permendiknas 
tersebut disebutkan bahwa SMP/MTs sekurang-kurangnya memiliki prasarana 
ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang pimpinan, ruang 
guru, ruang tata usaha, tempat beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang 
organisasi kesiswaan, jamban, gudang, ruang sirkulasi dan tempat 
bermain/berolahraga. Standar sarana prasarana laboratorium IPA di SMP/MTs 
menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 adalah 
sebagai berikut : 
a. Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran IPA secara praktik yang memerlukan peralatan khusus. 
b. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan 
belajar. 
c. Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA adalah 2,4 m2/peserta didik. 
Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas 
minimum ruang laboratorium adalah 48 m2 termasuk luas ruang 
penyimpanan dan persiapan 18 m2. Lebar minimum ruang laboratorium IPA 
adalah 5 m. 
d. Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk memberi 
pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek 
percobaan. 
e. Tersedia air bersih. 
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f. Ruang laboratorium IPA dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada 
Tabel 2.1. (Terlampir) 
 
         Berdasarkan standarisasi laboratorium IPA menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No 24 Tahun 2007 di atas dapat disimpukan bahwa 
laboratorium hanya untuk kegiatan praktikum dengan luas minimal dapat 
menampung satu rombongan belajar. Selain itu laboratorium yang baik harus 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas untuk memudahkan pemakaian laboratorium 
dalam melakukan aktivitasnya. Fasilitas tersebut berupa fasilitas umum dan 
fasilitas khusus. Fasilitas umum merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh 
semua pemakai laboratorium, contohnya: penerangan, ventilasi, air, bak cuci, 
aliran listrik dan gas. Fasilitas khusus berupa peralatan lainnya seperti, meja 
siswa, meja guru, kursi, papan tulis, lemari/rak alat, lemari bahan, ruang timbang, 
lemari asam, perlengkapan P3K, pemadam kebakaran, simbol-simbol bahan kimia 
dan tanda-tanda peringatan keselamatan kerja. 
 
E. Kegiatan Praktik di Laboratorium IPA 
          Praktikum merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu kegiatan 
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran sains (IPA) karena kegiatan 
praktikum dapat meningkatkan kemampuan dalam mengorganisasi, 
mengkomunikasi, dan menginterpretasikan hasil observasi. Menurut Suparno 
(2007: 77) kegiatan praktikum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu praktikum 
terbimbing atau terencana dan praktikum bebas. Kegiatan siswa dalam praktikum 
terbimbing hanya melakukan percobaan dan menemukan hasilnya saja, seluruh 
jalannya percobaan sudah dirancang oleh guru. Langkah-langkah percobaan, 
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peralatan yang harus digunakan, serta objek yang harus diamati atau diteliti sudah 
ditentukan sejak awal oleh guru. Sedangkan kegiatan siswa dalam praktikum 
bebas lebih banyak dituntut untuk berpikir mandiri, bagaimana merangkai alat 
percobaan, melakukan percobaan dan memecahkan masalah, guru hanya 
memberikan permasalahan dan objek yang harus diamati atau diteliti. Dalam 
mengimplementasikan kegiatan praktikum dalam pembelajaran, umumnya siswa 
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil antara 2 sampai 6 orang, tergantung 
pada ketersediaan alat dan bahan. Pada jenjang pendidikan SMP, umumnya siswa 
masih kesulitan dalam membangun prosedur percobaannya sendiri, karena itu 
guru umumnya menyediakan LKS sebagai panduan bagi siswa dalam melakukan 
praktikum. 
        Menurut Djajadisastra dalam (Karwiyah, 2012: 12-13) pada pelaksanaan 
praktikum agar hasil yang diharapkan dapat dicapai dengan baik maka perlu 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Langkah persiapan 
Persiapan yang baik perlu dilakukan untuk memperkecil kelemahan 
kelemahan yang dapat muncul. Persiapan tersebut antara lain: menetapkan 
tujuan praktikum, mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan, 
mempersiapkan tempat praktikum, mempertimbangkan jumlah siswa dengan 
jumlah ketersediaan alat dan kapasitas tempat praktikum, mempersiapkan 
faktor keamanan dari praktikum, mempersiapkan tata tertib dan disiplin, serta 
membuat petunjuk dan langkah-langkah praktikum. 
2. Langkah pelaksanaan 
Sebelum melakukan praktikum, siswa mendiskusikan persiapan dengan guru 
setelah itu barulah meminta keperluan untuk praktikum. Selama proses 
melaksanakan metode praktikum, guru perlu melakukan observasi terhadap 
proses praktikum baik secara menyeluruh maupun perkelompok. 
3. Tindak lanjut metode praktikum 
Setelah melaksanakan metode praktikum, kegiatan selanjutnya adalah 
meminta siswa membuat laporan praktikum, mendiskusikan masalah-masalah 
yang terjadi selama praktikum, dan memeriksa kebersihan alat dan 
menyimpan kembali semua perlengkapan yang telah digunakan. 
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         Pada pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium pada umumnya sekolah 
atau instansi membutuhkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang harus 
dipatuhi untuk menjaga keamanan dan kenyamanan saat menggunakan 
laboratorium. SOP pada tiap sekolah atau instansi berbeda tergantung pada 
kebijakan yang dimiliki oleh instasi terkait. Secara umum SOP pada laboratorium 
IPA di SMP menurut Putri Simbolon (2014) antara lain : 
1. Sebelum Praktik 
a. Kepala laboratorium, teknisi dan analis/laboran mengadakan rapat 
membahas kesiapan kegiatan praktik dua pekan sebelum kegiatan 
praktikum untuk siswa dilakukan 
b. Kepala Laboratorium bersama dengan teknisi/laboran mengecek kesiapan 
dan kelayakan alat yang akan digunakan satu pekan sebelum kegiatan 
praktikum dimulai. 
c. Kepala dan penanggung jawab laboratorium mengecek kesiapan LKS 
yang akan digunakan untuk kegiatan praktikum 
d. Laboran menyerahkan daftar bon alat kepada siswa/guru untuk diisi alat 
apa yang akan dipinjam 
e. Laboran menyerahkan alat kepada ketua dan anggota kelompok siswa 
f. Siswa (ketua kelompok)/guru bersama dengan teknisi/analis/laboran 
bersama-sama mengecek kelayakan alat yang dipinjam. Jika terjadi 
ketidaklayakan alat akan dikembalikan kepada laboran/teknisi dan dicatat 
dalam buku kerusakan alat. 
g. Guru praktikum diwajibkan mengisi Berita Acara Praktikum yang 
diketahui oleh penanggungjawab laboratorium sebelum melakukan 
praktikum. 
2. Selama Praktik 
a. Sebelum masuk praktik siswa harus menggunakan jas praktik sesuai 
dengan ketentuan dan tidak membawa tas masuk ke laboratorium. 
b. Siswa harus mengisi buku daftar hadir yang telah disiapkan mulai jam 
praktik sampai dengan selesainya praktik. 
c. Guru menjelaskan cara penggunaan alat kepada siswa praktikan baik yang 
standart maupun yang dipinjam sesuai dengan fungsinya 
d. Siswa menggunakan alat sesuai dengan fungsi dan petunjuk praktik dan 
diamati oleh guru. 
3. Selesai Praktik 
a. Siswa membersihkan alat yang telah digunakan dan mengembalikannya 
kepada teknisi/laboran 
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b. Teknisi/Laboran memeriksa kelayakan alat jika rusak/hilang maka 
teknisi/laboran mencatat sebagai alat yang ditinggalkan yang harus diganti 
oleh peminjam. 
 
        Selain penerapan standar operasional prosedur (SOP) kegiatan praktik di 
atas, mentaati tata tertib dalam sebuah laboratorium juga termasuk salah satu cara 
untuk mencapai tujuan diadakannya kegiatan praktik di dalam laboratorium. Tata 
tertib dalam sebuah laboratorium pada dasarnya dibuat untuk menjaga keamanan, 
kenyamanan dan keselamatan pengguna laboratorium, karena itu hendaknya tata 
tertib yang ada di laboratorium dipatuhi oleh semuan pengguna laboratorium. 
Menurut M. Saleh H. Emha (2006: 12) contoh tata tertib dalam penggunaan 
laboratorium sekolah antara lain sebagai berikut : 
a. Guru bertanggung jawab dalam mengatur laboratorium 
b. Pemakaian laboratorium harus sesuai dengan jadwal kegiatan yang telah 
ditetapkan 
c. Kegiatan laboratorium dilaksanakan mengikuti pelajaran teori yang 
diberikan saat itu. 
d. Kelas yang memerlukan percobaan laboratorium harus mendapatkan 
prioritas 
e. Laboratorium yang tidak digunakan harus selalu terkunci 
f. Selesai mengadakan percobaan laboratorium harus bersih 
g. Alat laboratorium yang digunakan harus dibersihkan dan disimpan di 
tempatnya semula 
h. Alat yang rusak atau pecah harus dicatat dan dilaporkan kepada guru 
 
        Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
praktikum merupakan bagian dalam kegiatan pembelajaran sains yang akan 
tercapai dengan baik sesuai tujuan apabila diterapkannya standar operasional 
prosedur (SOP) kegiatan praktik di laboratorium IPA. Standar operasional 
laboratorium dimulai dari persiapan sebelum kegiatan praktik, pelaksanaan 
kegiatan praktik sampai pada pengembalian peralatan/bahan praktikum serta 
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evaluasi. Selain itu, setiap pengguna laboratorium IPA diharapkan mematuhi tata 
tertib yang ada di dalam ruang laboratorium untuk mencapai tujuan diadakannya 
kegiatan praktik. 
 
F. Kajian Penelitian yang Relevan 
         Penelitian Yosephin Ajeng Indah. H. S (2011) dengan tema  Pengelolaan 
Laboratorium di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sentolo Kabupaten Kulon 
Progo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan untuk laboratorium 
IPA dan TIK sudah ada perencanaan dana yaitu adanya bantuan dana dari 
pemerintah. Namun perencanaan pengadaan alat/bahan praktek belum berjalan 
baik karena belum berdasarkan analisis kebutuhan dan skala prioritas; (2) 
Pengorganisasian untuk tugas laboratorium belum sepenuhnya terlaksana, hal ini 
karena adanya perangkapan tugas; (3) Penggunaan laboratorium IPA sudah 
dilakukan cukup baik yaitu guru dalam menyiapkan alat/bahan praktek dibantu 
laboran. Laboran sudah melakukan pengelompokkan alat, inventarisasi dan 
perawatan dilakukan dengan rutin. Penggunaan di laboratorium TIK belum 
berjalan baik yaitu guru masih bekerja sendiri dalam menyiapkan alat praktek dan 
ruangan laboratorium, inventarisasi belum dilakukan sendiri, perawatan belum 
dilakukan dengan rutin; (4) Pengevaluasian laboratorium sudah dilakukan dengan 
baik oleh kepala sekolah. Pengevaluasian yang dilakukan kepala sekolah yaitu 
tiap semester dan tiap akhir tahun pelajaran; (5) Hambatan yang terjadi di 
laboratorium IPA sering dipakai untuk rapat atau pertemuan sekolah. Sekolah 
ingin membuat laboratorium IPA lagi dan gedung untuk rapat sekolah namun 
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terkendala dalam dana. Hambatan yang terjadi di laboratorium TIK adalah belum 
mempunyai petugas khusus laboran yang membantu guru mapel TIK dalam 
melaksanakan praktikum dan kegiatan yang menyangkut laboratorium TIK. 
Sumbangan penelitian ini dalam penelitian pelaksanaan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka yaitu memberikan pemahaman 
tentang konsep pengelolaan laboratorium di SMP. 
        Penelitian Ratna Dwi Sulanjari (2012) dengan tema pengelolaan 
laboratorium ilmu pengetahuan alam (IPA) di SMP se-Kecamatan Pandak 
Kabupaten Bantul. Hasilnya : (1) Perencanaan Program laboratorium IPA SMP N 
1 pandak (62,50%) dinyatakan baik, SMP N 2 Pandak (66,67%) dinyatakan baik, 
SMP N 3 Pandak (42,86%) dinyatakan cukup, SMP N 4 Pandak (62,50%) 
dinyatakan baik; (2) Pengorganisasian laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak 
(62,50%) dinyatakan baik, SMP N 2 Pandak (50,00%) dinyatakan cukup, SMP N 
3 Pandak (57,15%) dinyatakan cukup, SMP N 4 Pandak (50,00%) dinyatakan 
cukup; (3) Pelaksanaan program kerja laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak 
(62,50%) dinyatakan baik, SMP N 2 Pandak (66.67%) dinyatakan baik, SMP N 3 
Pandak (42,86%) dinyatakan cukup, SMP N 4 Pandak (75,00%) dinyatakan baik; 
(4) Pengawasan dan evaluasi program kerja laboratorium IPA di SMP N 1 Pandak 
(62,50%) dinyatakan baik, SMP N 2 Pandak (76.67%) dinyatakan baik, SMP N 3 
Pandak (42,86%) dinyatakan cukup, SMP N 4 Pandak (62,50%) dinyatakan baik. 
Sumbangan penelitian ini dalam penelitian pelaksanaan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka yaitu memberikan pemahaman 
tentang konsep pengelolaan dan penggunaan laboratorium IPA. 
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          Penelitian Chrisma Fauzul Mahfudiani (2015) dengan tema efektivitas 
pemanfaatan laboratorium IPA di SMA Negeri se-Kabupaten Sleman. Hasilnya: 
Penelitian menunjukkan efektifitas pemanfaatan fungsi laboratorium IPA masuk 
kategori efektif (80,3%), yang terdiri dari aspek-aspek (1) memperkuat 
pemahaman siswa masuk kategori efektif (82,9%), (2) menumbuhkan sikap 
ilmiah siswa masuk kategori efektif (76,1%), (3) melatih keterampilan siswa 
masuk kategori efektif (84,0%). Selanjutnya efektifitas pemanfaatan alat 
laboratorium IPA masuk kategori efektif (77,9%), terdiri dari rasional 
pemanfaatan alat praktikum masuk kategori efektif (77,3%), dan pelaksanaan 
prosedur penggunaan alat praktikum masuk kategori efektif (78,0%). Sumbangan 
penelitian ini dalam penelitian pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar Ngargosoka yaitu memberikan pemahaman tentang konsep 
efektifitas penggunaan laboratorium IPA. 
 
G. Kerangka Pikir 
        Praktikum berfungsi memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk 
lebih memahami secara langsung teori-teori pelajaran yang disampaikan oleh 
pengajar. Pada pembelajaran IPA siswa tidak hanya dituntut untuk sekedar 
mendengarkan teori-teori yang diberikan oleh pengajar namun juga untuk dapat 
menerapkannya secara langsung pada kegiatan praktikum. Mata pelajaran IPA 
merupakan hubungan timbal balik antara pelajaran teori, pengetahuan dan 
pengalaman, sedangkan kegiatan praktik dapat dikatakan sebagai penghubung 
antara ketiga faktor tersebut. 
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        Pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium merupakan bagian dari 
kegiatan pembelajaran dan pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium yang 
dimulai dari pemberian dan pemahaman materi yang akan dipraktikumkan, 
persiapan tempat yang akan digunakan untuk kegiatan praktik di dalam ruang 
laboratorium. Selanjutnya persiapan peralatan dan bahan yang akan digunakan 
dalam kegiatan praktikum, pelaksanaan kegiatan praktikum, sampai pada 
pengembalian peralatan/bahan praktikum dan evaluasi tentang pelaksanaan 
praktikum. 
         Terdapat beberapa faktor yang harus perhatikan oleh pengguna laboratorium 
IPA agar tujuan kegiatan praktik dapat tercapai. Faktor-faktor tersebut antara lain 
ketersediaan sarana prasarana yang akan digunakan, pelaksanaan tata tertib 
laboratorium oleh pengguna laboratorium, diperhatikannya keamanan dan 
keselamatan kerja laboratorium, pelaksanaan standar operasional prosedur 
laboratorium serta pemanfaatan alat praktikum secara benar. 
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Skema Kerangka Pikir Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan Kegiatan 
Praktik di Laboratorium IPA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema Kerangka Pikir 
Pemanfaatan Laboratorium IPA 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
        Menurut Sugiyono (2010: 14) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Selanjutnya Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 54) menyebutkan 
bahwa metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang ditunjukkan 
untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat 
ini atau saat lampau.  
         Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka penelitian ini termasuk ke 
dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
menggambarkan fenomena yang ada di lapangan dengan mengambil data melalui 
instrumen dan data yang diperoleh berupa angka-angka akan dikelola dengan  
menggunakan analisis statistik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
        Penelitian tentang persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA ini dilakukan pada bulan Juli 2016 di SMP IT Al Umar 
Ngargosoka, Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
        Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan pengertian sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. 
         Penelitian ini dilakukan dalam satu lingkup sekolah dengan populasi seluruh 
siswa kelas VIII dan IX di SMP IT Al Umar Ngargosoka, Kecamatan Srumbung, 
Kabupaten Magelang. Siswa yang menjadi populasi hanya kelas VIII dan kelas 
IX, sedangkan untuk siswa kelas VII tidak dimasukan dalam populasi karena baru 
memasuki tahun ajaran baru. Namun karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu 
yang dimiliki oleh peneliti maka peneliti akan mengambil sampel dari populasi 
tersebut. 
Tabel 1. Daftar Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII dan IX 
No Kelas Jumlah Populasi 
1. VIII-A 19 Siswa 
2. VIII-B 20 Siswa 
3. VIII-C 19 Siswa 
4. IX-A 26 Siswa 
5. IX-B 24 Siswa 
 Total 108 Siswa 
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        Untuk menentukan ukuran sampel peneliti akan menggunakan rumus Slovin, 
yaitu : � = Nͳ + Nሺeሻ² 
 
Keterangan : 
n = Ukuran sampel  
N = Ukuran populasi 
E = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
    sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 5%. 
 
Dengan taraf kesalahan sebesar 5%, maka dapat dihitung jumlah sampel sebagai 
berikut : Ukuran Sampel = ͳͲͺͳ + ͳͲ5 ሺͲ,Ͳ5ሻଶ   = ͳͲͺͳ + Ͳ,ʹ͹   = ͺ5,Ͳ͵ͻ͵͹Ͳͳ 
Dari rumus slovin tersebut dapat diketahui bahwa ukuran sampel yang didapat 
yaitu 85,0393701. Angka tersebut dibulatkan menjadi 85, jadi jumlah sampel 
yang akan diambil pada penelitian ini adalah 85 siswa. 
          Sugiyono (2010: 119) menyebutkan pada dasarnya ada dua teknik dalam 
pengambilan sampel secara kesuluruhan, yaitu probability sampling (sampel 
acak/peluang sama bagi setiap bagian populasi) dan nonprobability sampling 
(sampel tidak acak/peluang tidak sama bagi setiap bagian populasi). Diketahui 
bahwa populasi heterogen berstrata secara proposional. Berdasarkan hal tersebut 
maka pengambilan jumlah sampel akan diambil sama pada tiap-tiap kelas tanpa 
memperhatikan jenis kelamin. Sesuai dengan tujuan pengambilan sampel tersebut 
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maka penelitian ini akan menggunakan teknik propotional random sampling 
dalam pengambilan sampel. 
Tabel 2. Daftar Jumlah Sampel Siswa Kelas VIII dan IX 
No Kelas Jumlah Sampel 
1. VIII-A 16 Siswa 
2. VIII-B 17 Siswa 
3. VIII-C 16 Siswa 
4. IX-A 18 Siswa 
5. IX-B 18 Siswa 
 Total 85 Siswa 
 
D. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
            Untuk menghindari salah penafsiran atau perbedaan persepsi dan untuk 
memperjelas pengertian yang terkandung dalam penelitian maka ditetapkan 
definisi operasionalnya. Pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA pada 
penelitian ini dimulai dari persiapan segala sesuatu yang akan digunakan dalam 
kegiatan praktikum di ruang laboratorim. Selanjutnya menyiapkan peralatan dan 
bahan yang akan digunakan dalam kegiatan praktikum, pelaksanaan kegiatan 
praktik, sampai pada pengembalian peralatan/bahan praktikum dan evaluasi 
sebelum meninggalkan ruang laboratorium. Dalam penelitian ini penggunaan 
istilah praktikum sama dengan istilah kegiatan praktik. 
       Menurut Sugiyono (2010: 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan pengertian tersebut, penelitian ini mempunyai 
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variabel tunggal atau bebas (independen) yaitu persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
         Secara umum menurut para ahli ada banyak teknik pengumpulan data dalam 
sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 193) dilihat dari cara  atau 
tekniknya, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan 
wawancara (interview), angket (kuesioner), pengamatan (observasi) dan gabungan 
dari ketiganya. Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 199). Berdasarkan 
pengertian di atas penelitian ini akan menggunakan angket (kuesioner) dalam 
teknik pengumpulan datanya dan pada awal penelitian dilakukan pengamatan 
(observasi) serta wawancara sebagai pelengkap data. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen 
          Menurut Sugiyono (2010: 148) pada prinsipnya meneliti adalah melakukan 
pengukuran, maka dibutuhkan sebuah alat ukur yang baik. Alat ukur tersebut 
adalah instrumen penelitian, yang berarti bahwa instrumen merupakan suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam, maupun sosial yang diamati. 
Untuk menyusun sebuah instrumen dibutuhkan sebuah kisi-kisi instrumen untuk 
memudahkan peneliti dalam menjabarkan variabel yang ada untuk menentukan 
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indikator-indikator sebagai bahan pernyataan-pernyataan yang diajukan kepada 
siswa. 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan 
Kegiatan Praktik di Laboratorium IPA 
No Aspek Indikator No Butir 
1. 
Persepsi 
Siswa 
terhadap 
Persiapan 
praktikum 
a. Pemahaman materi dan tujuan 
praktikum 
b. Persiapan sebelum masuk ruamg 
laboratorium 
c. Persiapan tempat, peralatan, bahan 
praktikum 
1, 2, 
 
3, 4, 5, 
 
6, 7, 8, 
2. 
Persepsi 
Siswa 
terhadap 
Pelaksanaan 
praktikum 
1. Penjelasan langkah kerja dan 
penggunaan perlengkapan praktikum 
2. Pelaksanaan langkah kerja praktikum 
3. Memperhatikan keamanan, keselamatan 
dan tata tertib labratorium 
4. Memiliki lembar kerja praktikum 
9,10, 
 
11,12,13, 
14, 15, 16, 
 
17, 18, 19 
3. 
Persepsi 
Siswa 
terhadap 
Penutupan 
praktikum 
1. Membersikan, mengembalikan, menata 
tempat/peralatan/bahan praktikum 
2. Pengecekan ulang sebelum 
meninggalkan laboratorium 
20, 21, 22, 
23, 
24, 25, 26 
 Total 26 
 
2. Skala Pengukuran 
        Penelitian ini menggunakan rating scale untuk mengukur keefektifan pada 
variabel. Menurut Sugiyono (2010: 141) rating scale merupakan skala 
pengukuran dengan data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Dalam skala model rating scale responden 
tidak akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang telah disediakan, 
tetapi menjawab salah satu jawaban kuantitatif yang telah disediakan. Pilihan 
rating scale akan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti untuk keperluanan alisis 
kuantitatif yaitu : 
a. Selalu, dengan skor 4 
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b. Sering, dengan skor 3 
c. Kadang-kadang, dengan skor 2 
d. Tidak pernah, dengan skor 1 
 
G. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas Data 
          Instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2005: 65) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen tertentu. Uji validitas 
digunakan untuk menentukan kevalidan butir-butir pada instrumen. Uji validitas 
instrumen pada penelitian ini akan menggunakkan rumus Product Moment yaitu : 
 
 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
Σx = jumlah skor butir 
ΣY = jumlah skor total 
ΣXY = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
Σx² = jumlah kuadrat dari skor butir 
ΣY² = jumlah kuadrat dari skor total 
n = jumlah responden 
 
        Menurut Saifuddin Azwar (2006: 158) apabila koefesien validitas itu kurang 
dari pada 0,300 biasanya dianggap sebagai tidak memuaskan. Berdasarkan hal 
tersebut pada penelitian ini butir pada instrumen dapat dinyatakan valid jika butir 
r Tabel lebih besar atau sama dengan 0,300.  
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        Dalam penelitian ini instrumen berisi 26 butir peryataaan yang akan diujikan 
kevaliditasnya kepada 25% dari jumlah sampel yaitu 21 siswa di SMP IT Al 
Umar Ngargosoka. Pengujian validitas instrumen akan menggunakan aplikasi 
SPSS 20. Korelasi yang digunakan adalah menggunakan Corrected Item – Total 
Correlation. Cara uji validitas dengan menggunakan SPSS 20 yaitu Analyze - 
Scale – Reliability Analysis – Statistics - scale if item deleted -  ok. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Menggunakan SPSS 20 
Butir Soal r Hitung r Tabel Keterangan 
1. 0,500 0,300 Valid 
2. 0,590 0,300 Valid 
3. 0,561 0,300 Valid 
4. 0,586 0,300 Valid 
5. 0,484 0,300 Valid 
6. 0,590 0,300 Valid 
7. 0,647 0,300 Valid 
8. 0,412 0,300 Valid 
9. 0,676 0,300 Valid 
10. 0,674 0,300 Valid 
11. 0,701 0,300 Valid 
12. 0,605 0,300 Valid 
13. 0,409 0,300 Valid 
14. 0,598 0,300 Valid 
15. 0,670 0,300 Valid 
16. 0,701 0,300 Valid 
17. 0,666 0,300 Valid 
18. 0,620 0,300 Valid 
19. 0,537 0,300 Valid 
20. 0,700 0,300 Valid 
21. 0,406 0,300 Valid 
22. 0,712 0,300 Valid 
23. 0,701 0,300 Valid 
24. 0,717 0,300 Valid 
25. 0,310 0,300 Valid 
26. 0,526 0,300 Valid 
 
       Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 26 butir pernyataan yang 
diujikan, semua dinyatakan valid karena hasil nilai koefisien korelasi (r Hitung) 
44 
 
lebih besar dari 0,300. Sehingga seluruh butir pada instrumen dapat digunakan 
untuk penelitian. 
2. Uji Reliabilitas Data 
           Uji reliabilitas adalah tingkatan pada mana suatu tes secara konsisten 
mengukur berapapun tes itu mengukur. Burhan Nurgiyantoro (2002: 332) 
menyatakan bahwa indeks reliabilitas tersebut dinyatakan reliabel jika harga r 
mencapai 0,85 atau 0,90. Perhitungan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut : 
 �ͳͳ = { �ሺ �−ଵሻ} {ͳ − ∑ ��2��2 } 
 
Keterangan : 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir pertanyaan 
∑ ��ଶ  = Jumlah varians butir ��ଶ     = Jumlah varian 
 
            Menurut Saifuddin Azwar (2006: 117), koefisien reliabilitas dianggap 
memuaskan adalah koefisian yang mencapai angka minimal 0,900. Hasil 
perhitungan tersebut dinyatakan dalam koefisien reliabilitas mulai dari angka 0 
hingga 1,00. Angka reliablitas yang telah diperoleh dengan menggunakan rumus 
Alpha Cronbach diinterpretasikan kriterianya sebagai berikut : 
Antara 0,800 sampai 1,000 : sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai 0,800 : tinggi 
Antara 0,400 sampai 0,600 : cukup 
Antara 0,200 sampai 0,400 : rendah 
Antara 0,000 sampai 0,200 : sangat rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 75) 
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Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Menggunakan SPSS 20 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
0,934 0,939 26 
 
         Hasil dari uji reliabilitas instrumen menunjukan koefisien reliabilitas sebesar 
0,937. Sehingga dapat disumpulkan bahwa realibilitas pada instrumen tersebut 
sangat tinggi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
         Menurut Sugiyono (2010: 207) analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data yang telah 
diperoleh terlebih dahulu dianalisa agar dapat dipergunakan untuk menjawab 
rumusan masalah yang ditetapkan. 
         Data dari angket yang telah diberikan kepada siswa SMP IT Al Umar akan 
dianalisis menggunakan teknik persentase (Anas Sudijono, 2006: 43), dengan 
rumus : P = �N   � ͳͲͲ% 
 
Keterangan : 
P = Persentase 
f = Jumlah subyek yang ada pada kategori tertentu 
N = Frekuensi total atau keseluruhan jumlah subyek 
 
        Dari data yang telah dirubah persentase tersebut kemudian dianalisis dalam 
kategori kualitatif. Sebagai acuan kategori kualitatif ditetapkan kriteria dengan 
cara membagi rentangan jarak pengukuran atau range menjadi lima kelas kategori. 
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Diketahui bahwa skor tertinggi dalam angket yaitu 4 dan skor terendah yaitu 1. 
Jarak pengukuran diperoleh sebagai berikut : 
Skor tertinggi  ସସ  � ͳͲͲ% = ͳͲͲ% 
Skor terendah  ଵସ  � ͳͲͲ% = ʹ5% 
        Menentukan jarak pengukuran atau range dengan cara skor tertinggi – skor 
terendah, maka jarak pengukuran atau range adalah 100 - 25 = 75. Penentuan 
panjang kelas interval pada setiap kategori dengan cara membagi jarak 
pengukuran atau range dengan jumlah kategori yaitu 7ହହ = ͳ5. Nilai pada setiap 
kategori kualitatif hasil perhitungan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 6. Kategori Nilai Kualitatif 
No Interval Kategori 
1. 86 - 100 Sangat Baik 
2. 71 - 85 Baik 
3. 56 - 70 Cukup 
4. 41 - 55 Kurang Baik 
5. 25 - 40 Tidak Baik 
Suharsimi Arikunto (2005: 44) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Penelitian 
         Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Al Umar Ngargosoka, jalan Gulon-
Soka, km 06 Bendan, Ngargosoka Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang. 
SMP ini didirikan pada tahun 2009 dengan mendapat dana dari pemerintah pusat 
dalam bentuk satu paket USB (Unit Sekolah Baru) untuk pembangunan ruang 
kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, gudang, ruang tata usaha, ruang 
laboratorium komputer dan ruang laboratorium IPA. Sedangkan perlengkapan dan 
peralatan laboratorium IPA didapaktkan dari hibah pemerintah daerah yang sudah 
dalam bentuk barang. Luas ruang laboratorium IPA yang dimiliki SMP IT Al 
Umar Ngargosoka yaitu 10 x 6,5 meter, sedangkan untuk luas ruang penyimpanan 
peralatan dan perlengkapan laboratoriumnya yaitu 6,5 x 3 meter. 
           Pelaksanan kegiatan praktik biasa dilaksanakan pada 1 jam mata pelajaran 
SMP (1 x 40 menit) untuk setiap materi pelajaran yang dipraktikumkan. Dalam 
satu minggu, porsi untuk mata pelajaran IPA adalah 6 jam pelajaran (3 jam mata 
pelajaran fisika dan 3 jam mata pelajaran biologi) yang dibagi menjadi 2 kali 
pertemuan untuk setiap mata pelajaran IPA. Kegiatan praktikum IPA di SMP IT 
Al Umar Ngargosoka tidak terjadwalkan sehingga praktikum biasa dilaksanakan 
kapan saja berdasarkan materi tertentu yang sudah selesai diberikan. 
          Penelitian persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktik di laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar Ngargosoka dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif 
dengan menyajikan data-data yang dideskripsikan melalui perhitungan persentase 
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pada setiap sub variabel yang diteliti. Penelitian ini hanya memiliki satu variabel 
yaitu persepsi siswa terhadap  pelaksanaan praktik di laboratorium IPA. Variabel 
tersebut dibagi menjadi tiga sub variabel, yaitu persepsi siswa terhadap  persiapan 
kegiatan praktik, persepsi siswa terhadap  pelaksanaan kegiatan praktik dan 
persepsi siswa terhadap  penutupan kegiatan praktik. 
          Pada pelaksanaan penelitian, penyebaran angket penelitian diberikan 
kepada sampel yang berjumlah 85 siswa dari kelas VIII dan IX. Penyebaran 
angket menggunakan teknik propotional random sampling dengan rincian kelas 
VIII-A sebanyak 16 angket, kelas VIII-B sebanyak 17 angket, VIII-C sebanyak 16 
angket, kelas IX-A sebanyak 18 angket dan kelas IX-B sebanyak 18 angket. 
 
B. Hasil Penelitian 
        Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dengan rating scale 
antara skor 1 sampai dengan skor 4. Angket dalam penelitian ini dibuat dalam 
bentuk checklist yang diisi dengan jumlah pernyataan 26 butir. Pilihan dalam 
angket tersebut diantaranya yaitu 1 untuk jawaban tidak pernah, 2 untuk jawaban 
kadang-kadang, 3 untuk jawaban sering, dan 4 untuk jawaban selalu. 
       Penentuan skor ideal dalam penelitian ini dihitung dengan cara skor jawaban 
tertinggi dikalikan jumlah responden dikalikan jumlah butir pertanyaan 
keseluruhan. Penentuan skor idealnya yaitu 4 x 85 x 26 = 8840. Sedangkan untuk 
penentuan skor ideal pada tiap aspek dihitung dari skor jawaban tertinggi 
dikalikan jumlah responden dikalikan butir pertanyaan tiap-tiap aspek. Distribusi 
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penilaian aspek-aspek persepsi siswa terhadap  pelaksanaan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA dipersentasekan sebagai berikut : 
Tabel 7. Distribusi Aspek-aspek Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan Kegiatan 
Praktik di Laboratorium IPA 
Aspek Skor Total Skor Ideal Persentase Kategori 
Persepsi siswa terhadap 
persiapan paktikum di 
laboratorium IPA 
2183 2720 80,26% Baik 
Persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan Praktikum 
di laboratorium IPA 
2986 3740 79,83% Baik 
Persepsi siswa terhadap 
penutupan Praktikum di 
laboratorium IPA 
1870 2380 78,57% Baik 
Total 7039 8840 79,62% Baik 
 
         Dari tabel 7. yang disajikan di atas dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar Ngargosoka termasuk dalam kategori baik dengan persentase 
(79,62%). Pada aspek persepsi siswa terhadap persiapan praktikum di 
laboratorium IPA termasuk dalam kategori baik dengan persentase (80,26%), 
aspek persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA 
termasuk dalam kategori baik dengan persentase (79,83%) dan aspek persepsi 
siswa terhadap penutupan praktikum di laboratorium IPA juga termasuk dalam 
kategori baik dengan persentase (78,57%). Hasil tersebut merupakan akumulasi 
dari kelima rombongan belajar/kelas di SMP IT Al Umar Ngargosoka yang 
menjadi populasi penelitian. 
         Persentase pada tiap aspek persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan 
praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka dapat dilihat pada 
diagram batang berikut : 
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Gambar 3. Diagram Batang Persentase Aspek-aspek Persepsi Siswa terhadap 
Pelaksanaan Kegiatan Praktik di Laboratorium IPA 
 
         Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa persentase aspek paling rendah 
dalam persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA 
berada pada tahap penutupan (78,57%). Sedangkan persentase aspek paling tinggi 
berada pada tahap persiapan (80,26%). Penyajian data hasil penelitian dijabarkan 
berdasarkan rumusan masalah yang telah diketahui sebelumnya. Rumusan 
masalah tersebut terdiri dari tiga aspek yaitu persepsi siswa terhadap persiapan 
praktikum, persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktikum dan persepsi siswa 
terhadap penutupan praktikum yang akan dipaparkan lebih lanjut sebagai berikut : 
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1. Persepsi Siswa terhadap Persiapan Praktikum di Laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar 
 
         Pada aspek persepsi siswa terhadap persiapan praktikum di laboratorium 
IPA penentuan skor ideal diketahui dengan cara skor jawaban tertinggi dikalikan 
jumlah responden dikalikan jumlah butir pertanyaan pada aspek persiapan. Skor 
ideal pada aspek persepsi siswa terhadap persiapan praktikum didapat dari cara 4 
x 85 x 8 = 2720. 
Tabel 8. Distribusi Butir Pernyataan Aspek Persepsi Siswa terhadap Persiapan 
Praktikum di Laboratorium IPA 
Butir Pernyataan Skor Total Skor Ideal Persentase Kategori 
1. Pemahaman Materi 286 340 84,11% Baik 
2. Mengetahui tujuan Praktikum 270 340 79,41 % Baik 
3. Pembagian kelompok kecil 277 340 81,47% Baik 
4. Membawa barang yang diperlukan 273 340 80,29% Baik 
5. 
Mencatat daftar 
perlengkapan yang 
akan digunakan 
255 340 75% Baik 
6. Persiapan Tempat Praktikum 274 340 80,58% Baik 
7. Persiapan Peralatan Praktikum 268 340 78,82% Baik 
8. Persiapan Bahan Praktikum 280 340 82,35% Baik 
 Total 2183 2720 80,26% Baik 
 
        Pada Tabel 8. dapat diketahui bahwa skor total persepsi siswa terhadap 
persiapan praktikum di laboratorium IPA yaitu 2183. Dikonversi menjadi 
persentase dengan cara dibagi dengan skor ideal keseluruhan aspek persiapan 
yaitu 2720 dan dikalikan angka 100, hasilnya adalah 80,26%. Angka persentase 
tersebut menurut tabel 6. berarti aspek persepsi siswa terhadap persiapan masuk 
dalam kategori baik. Tingkat paling rendah pada aspek persepsi siswa terhadap 
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persiapan praktikum berada pada tahap mencatat daftar daftar perlengkapan yang 
akan digunakan dengan skor 255 yang dipersentasekan menjadi angka 75% masuk 
dalam kategori baik. Sedangkan tingkat paling tinggi berada pada tahap 
pemahaman materi yang akan dipraktikumkan oleh siswa dengan skor 286 yang 
dipersentasekan menjadi angka 84,11% masuk dalam kategori baik. Untuk 
memperjelas hasil penelitian tiap butir pada aspek persepsi siswa terhadap 
persiapan dalam angka persentase dapat dilihat dalam gambar 4. berikut : 
 
Gambar 4. Diagram Batang Persentase Butir Persepsi Siswa terhadap Persiapan 
Praktikum di Laboratorium IPA 
 
        Persentase pada tiap butir persiapan di atas dikelompokan berdasarkan 
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pada tiap-tiap indikator. Distribusi indikator pada aspek persiapan dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 9. Distribusi Indikator Persepsi Siswa terhadap Persiapan Praktikum di 
Laboratorium IPA 
No Indikator Skor Total 
Skor 
Ideal Persentase kategori 
1. Memahami materi dan tujuan praktikum 556 680 81,76% Baik 
2. Persiapan sebelum masuk 
ruang laboratorium 805 1020 78,92% Baik 
3. 
Mempersiapkan tempat, 
peralatan dan bahan 
praktikum 
822 1020 80,58% Baik 
 Total 2183 2720 80,26% Baik 
 
         Berdasarkan tabel 9. dapat diketahui bahwa tingkat paling rendah pada 
aspek persepsi siswa terhadap persiapan praktikum di laboratorium IPA SMP IT 
Al Umar Ngargosoka berada pada indikator persiapan sebelum masuk 
laboratorium, masuk kategori baik (78,92%). Sedangkan tingkat paling tinggi 
berada pada indikator memahami materi dan tujuan praktikum, masuk kategori 
baik (81,76%). 
2. Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan Praktikum di Laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar 
 
          Pada aspek persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktikum di laboratorium 
IPA penentuan skor ideal diketahui dengan cara skor jawaban tertinggi dikalikan 
jumlah responden dikalikan jumlah butir pertanyaan pada aspek pelaksanaan. 
Penentuan skor ideal aspek persepsi siswa terhadap pelaksanaan yaitu 4 x 85 x 11 
= 3740. 
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Tabel 10. Distribusi Butir Pernyataan Aspek Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan 
Praktikum di Laboratorium IPA 
Butir Pernyataan Skor Total Skor Ideal Persentase Kategori 
1. 
Penjelasan kembali 
tentang langkah-
langkah kerja 
praktikum 
281 340 82,64% Baik 
2. 
Pengarahan tentang 
petunjuk 
penggunaan 
peralatan 
267 340 78,52% Baik 
3. 
Menggunakan 
peralatan praktikum 
sesuai 
prosedur/petunjuk 
276 340 81,17% Baik 
4. 
Mendampingi siswa 
dalam proses 
praktikum 
266 340 78,23% Baik 
5. 
Menanyakan hal 
yang tidak 
dimengerti 
269 340 79,11% Baik 
6. Mematuhi tata tetib 270 340 79,41% Baik 
7. 
Memperhatikan 
keamanan dan 
keselamatan 
277 340 81,47% Baik 
8. 
Melaporkan kepada 
guru/laboran jika 
terjadi kecelakaan 
268 340 78,82% Baik 
9. Mencatat hasil praktikum sementara 269 340 79,11% Baik 
10. 
Mendiskusikan 
masalah-masalah 
yang terjadi selama 
praktikum 
269 340 79,11% Baik 
11. 
Membuat/mencatat 
kesimpulan tentang 
hasil praktikum 
274 340 80,58% Baik 
 Total 2986 3740 79,83% Baik 
 
        Pada Tabel 10. diketahui bahwa skor total persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA yaitu 2986. Dikonversi menjadi 
persentase dengan cara dibagi dengan skor ideal keseluruhan yaitu 3740 lalu 
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dikalikan angka 100 hasilnya menjadi 79,83%. Angka persentase tersebut 
menurut tabel 6. berarti aspek persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktikum 
masuk dalam kategori baik. Tingkat paling rendah pada aspek persepsi siswa 
terhadap pelaksanaan praktikum berada pada guru mendampingi siswa dalam 
proses praktikum dengan skor 266 yang dipersentasekan menjadi angka 78,23% 
masuk dalam kategori baik. Sedangkan tingkat paling tinggi berada pada tahap 
guru menjelaskan kembali tentang langkah-langkah kerja praktikum dengan skor 
281 yang dipersentasekan menjadi angka 82,64% masuk dalam kategori baik. 
Untuk memperjelas hasil penelitian tiap butir pada aspek persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan praktikum dalam angka persentase dapat dilihat dalam gambar 5. 
berikut : 
 
Gambar 5. Diagram Batang Persentase Butir Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan 
Praktikum di Laboratorium IPA 
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        Persentase pada tiap butir pelaksanaan di atas dikelompokan berdasarkan 
indikator yang tertera pada kisi-kisi instrumen dengan menjumlahkan tiap butir 
pada tiap-tiap indikator. Distribusi indikator pada aspek persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 11. Distribusi Indikator Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan 
Praktikum di Laboratorium IPA 
No Indikator Skor Total 
Skor 
Ideal Persentase kategori 
1. 
Penjelasan langkah kerja dan 
penggunaan perlengkapan 
praktikum 
548 680 80,58% Baik 
2. Melaksanakan langkah kerja praktikum 811 1020 79,50% Baik 
3. 
Memperhatikan keamanan, 
keselamatan dan tata tertib 
labratorium 
815 1020 79,90% Baik 
4. Memiliki lembar kerja praktikum 812 1020 79,60% Baik 
 Total 2986 3740 79,83% Baik 
 
         Berdasarkan tabel 11. dapat diketahui bahwa tingkat paling rendah pada 
aspek persepsi siswa terhadap pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA SMP 
IT Al Umar Ngargosoka berada pada indikator melaksanakan langkah kerja 
praktikum, masuk kategori baik (79,50%). Sedangkan tingkat paling tinggi berada 
pada indikator penjelasan langkah kerja dan penggunaan perlengkapan praktikum 
oleh guru, masuk kategori baik (80,58%). 
3. Persepsi Siswa terhadap Penutupan di Laboratorium IPA SMP IT Al 
Umar 
 
          Pada aspek persepsi siswa terhadap penutupan praktikum di laboratorium 
IPA penentuan skor ideal diketahui dengan cara skor jawaban tertinggi dikalikan 
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jumlah responden dikalikan jumlah butir pertanyaan. skor ideal pada aspek 
persepsi siswa terhadap penutupan praktikum yaitu 4 x 85 x 7 = 2380. 
Tabel 12. Distribusi Butir Pernyataan Aspek Persepsi Siswa terhadap 
Penutupan Praktikum di Laboratorium IPA 
Butir Pernyataan Skor Total Skor Ideal Persentase Kategori 
1. Membersikan peralatan praktikum 260 340 76,47% Baik 
2. Pengembalian peralatan praktikum 277 340 81,47% Baik 
3. Pengembalian bahan praktikum 281 340 82,64% Baik 
4. 
Merapikan kembali 
tempat/meja 
praktikum 
255 340 75% Baik 
5. 
Melaporkan jika ada 
peralatan lab yang 
rusak/hilang 
285 340 83,82% Baik 
6. 
Mengecek ulang 
sebelum 
meninggalkan lab  
250 340 73,52% Baik 
7. Keluar dari lab dengan seizin guru 262 340 77,05% Baik 
 Total 1870 2380 78,57% Baik 
 
         Pada Tabel 12. diketahui bahwa skor total persepsi siswa terhadap 
penutupan praktikum di laboratorium IPA yaitu 1870. Dikonversi menjadi 
persentase dengan cara dibagi dengan skor ideal keseluruhan yaitu 2380 lalu 
dikalikan 100, hasilnya 79,18%, menurut tabel 10. masuk dalam kategori baik. 
Tingkat paling rendah pada aspek persepsi siswa terhadap penutupan praktikum 
berada pada tahap mengecek segala sesuatu sebelum meninggalkan ruang 
laboratorium dengan skor 250 yang dipersentasekan menjadi angka 73,52% 
masuk dalam kategori baik. Sedangkan tingkat paling tinggi berada pada tahap 
melaporkan kepada guru/laboran jika ada peralatan lab yang rusak/hilang dengan 
skor 285 yang dipersentasekan menjadi angka 83,82% masuk dalam kategori baik. 
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Untuk memperjelas hasil penelitian tiap butir pada aspek persepsi siswa terhadap 
penutupan praktikum dalam angka persentase dapat dilihat dalam gambar 6. 
berikut : 
 
Gambar 6. Diagram Batang Persentase Butir Persepsi Siswa terhadap Penutupan 
Praktikum di Laboratorium IPA 
 
         Persentase pada tiap butir persepsi siswa terhadap penutupan praktikum di 
atas dikelompokan berdasarkan indikator yang tertera pada kisi-kisi instrumen 
dengan menjumlahkan tiap butir pada tiap-tiap indikator. Distribusi indikator pada 
aspek persepsi siswa terhadap penutupan praktikum dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut : 
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Tabel 13. Distribusi Indikator Persepsi Siswa terhadap Penutupan Praktikum 
di Laboratorium IPA 
No Indikator Skor Total 
Skor 
Ideal Persentase kategori 
1. 
Membersikan, mengembalikan, 
menata tempat/peralatan/bahan 
praktikum 
1073 1360 78,89% Baik 
2. Mengecek ulang sebelum 
meninggalkan laboratorium 797 1020 78,13% Baik 
 Total 1870 2380 78,57% Baik 
 
         Berdasarkan tabel 13. dapat diketahui bahwa tingkat paling rendah pada 
aspek persepsi siswa terhadap penutupan praktikum di laboratorium IPA SMP IT 
Al Umar Ngargosoka berada pada indikator mengecek ulang sebelum 
meninggalkan laboratorium masuk kategori baik (78,13%). Sedangkan tingkat 
paling tinggi berada pada indikator membersikan, mengembalikan, menata 
tempat/peralatan/bahan praktikum masuk kategori baik (78,89%). 
 
C. Pembahasan 
         Berdasarkan hasil analisis data penelitian persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka 
termasuk dalam kategori baik (79,62%). Hasil tersebut berdasarkan dari distribusi 
persentase tiap-tiap aspek rumusan masalah yaitu persepsi siswa terhadap 
persiapan praktikum di laboratorium IPA (80,26%), persepsi siswa terhadap 
pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA (79,83%), dan persepsi siswa 
terhadap penutupan praktikum di laboratorium IPA (78,57%). Pembahasan ketiga 
aspek dalam penelitian persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di 
laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka tersebut akan dijabarkan sebagai 
berikut : 
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1. Persepsi Siswa terhadap Persiapan Praktikum di Laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar 
 
        Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada aspek persepsi siswa terhadap 
persiapan praktikum di laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka disiapkan 
dengan  baik. Hal tersebut didapatkan dari hasil persentase total semua indikator 
aspek persiapan yaitu sebesar 80,26%. Indikator dari persepsi siswa terhadap 
persiapan praktikum di laboratorium IPA meliputi pemahaman materi yang akan 
dipraktikumkan, persiapan sebelum masuk ke dalam laboratorium, persiapan 
tempat, peralatan dan bahan praktikum.  
        Berdasarkan tabel 9. tingkat paling rendah pada aspek persepsi siswa 
terhadap persiapan praktikum berada pada indikator persiapan sebelum masuk 
laboratorium (78,92%). Sedangkan butir paling rendah menurut tabel 8. berada 
pada tahap mencatat daftar perlengkapan praktikum yang akan digunakan (75%). 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa siswa kurang disiplin dalam mencatat daftar 
peralatan dan perlengkapan yang akan digunakan dalam praktikum karena 
perlengkapan praktikum terutama pada peralatan yang akan digunakan lebih 
sering dipersiapkan oleh guru mata pelajaran IPA. Kegiatan praktik yang 
dilakukan di SMP pada umumnya adalah kegiatan praktik sederhana yang tidak 
terlalu banyak membutuhkan perlengkapan praktikum, sehingga persiapan 
perlengkapan praktikum cukup dilakukan oleh guru mata pelajaran IPA. Namun 
seharusnya siswa (ketua kelompok)/guru bersama dengan teknisi/analis/laboran 
bersama-sama tetap mengecek kelayakan alat yang akan digunakan. Jika terjadi 
ketidaklayakan alat akan dikembalikan kepada laboran/teknisi dan dicatat dalam 
buku kerusakan alat. 
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        Berdasarkan tabel 9. tingkat paling tinggi pada aspek persepsi siswa terhadap 
persiapan praktikum berada pada indikator memahami materi dan tujuan kegiatan 
praktikum (81,76%). Sedangkan butir paling tinggi menurut tabel 8. berada pada 
tahap pemahaman materi yang akan dipraktikumkan oleh siswa (84,11%). Hal 
tersebut memperlihatkan bahwa siswa memang sudah merasa cukup diberikan 
materi penjelasan sebelum melaksanakan kegiatan praktik di laboratorium. Pada 
metode pembelajaran praktikum, siswa harus sudah benar-benar matang dalam 
memahami materi pelajaran yang akan dipraktikumkan. Pemahaman materi 
praktikum yang cukup ditujukan agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dan 
menghabiskan waktu dengan penjelasan ulang saat dilaksanakannya kegiatan 
praktik. Pemberian materi kepada siswa dilakukakan pada kegiatan pembelajaran 
beberapa hari sebelum dilakukannya kegiatan praktik sampai siswa mememahami 
betul dan masih mengingat materi-materi praktikum yang diberikan. 
2. Persepsi Siswa terhadap Pelaksanaan Praktikum di Laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar 
 
         Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada aspek persepsi siswa 
terhadap pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA SMP IT Al Umar 
Ngargosoka dilaksanakan dengan  baik. Hal tersebut didapatkan dari hasil 
persentase total semua indikator aspek pelaksanaan yaitu sebesar 79,83%. 
Indikator dari pelaksanaan praktikum di laboratorium IPA meliputi siswa 
mendapat penjelasan langkah kerja dan penggunaan perlengkapan praktikum, 
melaksanakan langkah kerja praktikum, siswa mematuhi tata tertib dalam 
labratorium, siswa memperhatikan keamanan dan keselamatan serta siswa 
memiliki lembar kerja praktikum. 
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        Berdasarkan tabel 11. tingkat paling rendah pada aspek persepsi siswa 
terhadap pelaksanaan berada pada indikator melaksanakan langkah kerja 
praktikum (79,50%). Sedangkan butir paling rendah menurut tabel 10. berada 
pada tahap guru mendampingi siswa dalam proses praktikum (78,23%). Hal 
tersebut memperlihatkan bahwa guru tidak selalu mendampingi siswa saat 
dilakukannya kegiatan praktik. Guru sudah memberikan penjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan praktik dan penggunaan peralatan sesaat sebelum 
dilakukannya kegiatan praktikum sehingga proses kegiatan praktikum tidak selalu 
harus diawasi terus-menerus oleh guru. Namun seharusnya guru tetap harus 
memantau selalu setiap siswa atau kelompok yang sedang melaksanakan kegiatan 
praktik untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dalam praktikum. 
        Berdasarkan tabel 11. tingkat paling tinggi pada aspek persepsi siswa 
terhadap pelaksanaan berada pada indikator penjelasan langkah kerja dan 
penggunaan peralatan dan perlengkapan praktikum oleh guru (80,58%). 
Sedangkan butir paling tinggi menurut tabel 10. berada pada tahap guru 
menjelaskan tentang langkah-langkah kerja praktikum (82,64%). Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa sebelum melakukan kegiatan praktik guru akan 
menjelaskan kembali cara penggunaan alat kepada siswa sesuai dengan fungsi dan 
petunjuk. Selain itu guru juga akan memaparkan tentang langkah-langkah kerja 
dalam praktikum sesaat sebulum pelaksanaanya dimulai. Hal tersebut dilakukan 
oleh guru untuk mengingatkan kembali kepada siswa tentang materi dan langkah 
kerja praktikum yang pernah disampaikan pada kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas. 
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3. Persepsi Siswa terhadap Penutupan Praktikum di Laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar 
 
         Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada aspek persepsi siswa 
terhadap penutupan praktikum di laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka 
juga telah ditutup dengan  baik. Hal tersebut didapatkan dari hasil persentase total 
semua indikator aspek penutupan yaitu sebesar 78,57%. Indikator dari penutupan 
praktikum di laboratorium IPA meliputi siswa membersikan, mengembalikan, 
menata tempat/peralatan/bahan praktikum kembali, serta siswa mengecek ulang 
keadaan sebelum meninggalkan laboratorium,. 
        Berdasarkan tabel 13. tingkat paling rendah pada aspek persepsi siswa 
terhadap penutupan berada pada indikator mengecek ulang sebelum meninggalkan 
laboratorium masuk kategori baik (78,13%). Sedangkan butir paling rendah 
menurut tabel 12. berada pada tahap mengecek segala sesuatu sebelum 
meninggalkan ruang laboratorium (73,52%). Hal tersebut memperlihatkan bahwa 
siswa masih kurang disiplin saat akan meninggalkan ruang laboratorium. Siswa 
langsung keluar dari ruang laboratorium tanpa melakukan evaluasi terlebih 
dahulu. 
        Berdasarkan tabel 13. tingkat paling tinggi pada aspek persepsi siswa 
terhadap penutupan berada pada indikator membersikan, mengembalikan, menata 
tempat/peralatan/bahan praktikum (89,48%). Hal tersebut memperlihatkan bahwa 
siswa melaksanakan intruksi guru IPA untuk membereskan kembali peralatan dan 
perlengkapan praktikum yang selesai digunakan. Tempat dan peralatan yang 
selesai digunakan akan dibersihkan dan ditata kembali pada tempat sebelumnya 
peralatan tersebut disimpan. Hal tersebut akan memudahkan bagi pengguna 
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laboratorium untuk menggunakan peralatan pada kegiatan praktik berikutnya. 
Sedangkan butir paling tinggi pada indikator tersebut menurut tabel 12. berada 
pada tahap melaporkan kepada guru/laboran jika ada peralatan laboratorium yang 
rusak/hilang dengan (83,82%). Sebelum keluar dari ruang laboratorium, siswa 
diharuskan untuk mengecek ulang kembali segala sesuatunya oleh guru mata 
pelajaran IPA. Salah satunya yaitu melaporkan jika ada peralatan laboratorium 
yang rusak/hilang. Siswa memiliki kesadaran saat ada peralatan laboratorium 
yang/rusak atau hilang yang selanjutnya akan dicatat dan diserahkan kepada guru 
IPA. Hal tersebut akan membantu guru/laboran ketika akan menggunakan atau 
menginventarisasi kembali sarana laboratorium. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
         Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Peneliti hanya menggunakan angket yang diberikan kepada siswa dalam 
pengambilan data penelitian, sehingga data yang diambil tidak sepenuhnya 
sesuai dengan keadaan yang ada. 
2. Peneliti tidak melihat secara langsung kegiatan praktikum yang dilakukan 
oleh siswa dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti, sehingga 
tidak diketahui persepsi yang diungkapkan oleh siswa/responden sesuai 
dengan keadaan yang ada atau belum. 
3. Penelitian ini hanya membatasi pada kegiatan praktik yang dilaksanakan di 
laboratorium IPA yang diambil dari sudut pandang siswa, tidak diketahui 
65 
 
bagaimana sudut pandang kegiatan praktik yang dilaksanakan di laboratorium 
IPA dari persepsi guru mata pelajaran biologi dan fisika yang mungkin 
memberikan jawaban yang berbeda terkait hasil penelitian. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA 
SMP IT Al Umar Ngargosoka adalah baik dengan skor 7039 (79,62%). Persepsi 
siswa terhadap pelaksanaan kegiatan praktik  tersebut dilihat dari tiga aspek yang 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Persiapan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka 
dinilai baik dengan skor total 2183 (80,26%). Indikator paling rendah berada 
pada siswa yang mencatat daftar perlengkapan yang akan digunakan dengan 
skor 255 (75%) masuk dalam kategori baik. Sedangkan yang paling tinggi 
berada pada pemahaman materi yang akan dipraktikumkan oleh siswa dengan 
skor 286 (84,11%) masuk dalam kategori baik. 
2. Pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar 
Ngargosoka dinilai baik dengan skor total 2986 (79,83%). Indikator paling 
rendah berada pada tahap guru yang tetap mendampingi siswa pada proses 
praktikum dengan skor 266 (78,23%) masuk dalam kategori baik. Sedangkan 
yang paling tinggi berada pada guru menjelaskan kembali tentang langkah-
langkah kerja praktikum dengan skor 281 (82,64%) masuk dalam kategori 
baik. 
3. Penutupan kegiatan praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar 
Ngargosoka dinilai baik dengan skor total 1870 (78,57%). Indikator paling 
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rendah berada pada tahap mengecek segala sesuatu sebelum meninggalkan 
ruang laboratorium dengan skor 250 (73,52%) masuk dalam kategori baik. 
Sedangkan yang paling tinggi berada pada tahap siswa melaporkan kepada 
guru/laboran jika ada peralatan laboratorium yang rusak/hilang dengan skor 
285 (83,82%) masuk dalam kategori baik. 
 
B. Saran 
         Berdasarkan hasil penelitian persepsi siswa terhadap pelaksanaan kegiatan 
praktik di laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka, ada beberapa hal yang 
dapat dijadikan saran, diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa sebaiknya mencatat apa saja peralatan dan perlengkapan yang 
digunakan dalam kegiatan praktik untuk menghindari terselip/hilangnya 
peralatan saat akan dikembalikan ke tempat penyimpanan. 
b. Siswa sebaiknya lebih cermat dalam mengecek segala sesuatunya 
sebelum meninggalkan ruang laboratorium untuk menjaga keamanan dan 
kenyamanan laboratorium saat akan digunakan kembali. 
2. Bagi Guru 
Sebaiknya guru lebih cermat dalam memperhatiakan siswa dan selalu 
mendampingi siswa saat kegiatan praktik berlangsung di laboratorium 
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Lampiran 1. Hasil Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
butir_1 72,2857 166,014 ,500 ,933 
butir_2 72,1905 160,762 ,590 ,931 
butir_3 71,9048 158,690 ,561 ,932 
butir_4 72,0000 159,700 ,586 ,931 
butir_5 72,3333 164,833 ,484 ,933 
butir_6 72,1905 160,762 ,590 ,931 
butir_7 72,1905 159,662 ,647 ,931 
butir_8 72,0000 160,900 ,412 ,935 
butir_9 72,1429 159,529 ,676 ,930 
butir_10 72,4762 159,962 ,674 ,930 
butir_11 72,0952 158,390 ,701 ,930 
butir_12 72,0000 159,300 ,605 ,931 
butir_13 72,3810 162,248 ,409 ,934 
butir_14 71,9524 159,048 ,598 ,931 
butir_15 71,9524 159,648 ,670 ,930 
butir_16 72,0952 158,390 ,701 ,930 
butir_17 72,1429 159,729 ,666 ,930 
butir_18 72,3333 164,033 ,620 ,932 
butir_19 72,3810 164,948 ,537 ,932 
butir_20 72,1429 157,929 ,700 ,930 
butir_21 72,3333 161,833 ,406 ,935 
butir_22 72,1429 160,129 ,712 ,930 
butir_23 72,0952 158,390 ,701 ,930 
butir_24 72,0952 158,090 ,717 ,930 
butir_25 72,2381 166,690 ,310 ,935 
butir_26 72,0952 155,990 ,526 ,933 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,934 ,939 26 
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Lampiran 4. Angket penelitian 
 
ANGKET PENELITIAN PERSEPSI SISWA TERHADAP PELAKSANAAN 
KEGIATAN PRAKTIK DI LABORATORIUM IPA SMP IT AL UMAR 
NGARGOSOKA SRUMBUNG, KABUPATEN MAGELANG 
 
A. Identitas 
Nama  : .............................................................................................. 
Kelas  : .............................................................................................. 
Jenis kelamin : (     ) Laki-laki (     ) Perempuan 
Umur  : .............................................................................................. 
 
B. Petunjuk 
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang disediakan  
2. Jawaban hendaknya sesuai dengan keadaan sebenarnya 
3. Hanya diperkenankan mengisi pada salah satu kolom 
4. Jika ada yang belum jelas, silahkan ditanyakan 
5. Keterangan nilai tiap kolom : 
a. Selalu, dengan skor   4 
b. Sering, dengan skor  3 
c. Kadang-kadang, dengan skor 2 
d. Tidak pernah, dengan skor  1 
 
C. Pertanyaan 
Persiapan Praktikum 
No  Pertanyaan 4 3 2 1 
1. Siswa sudah memahami materi yang akan 
dipraktikumkan 
    
2. Siswa mengetahui tujuan kegiatan praktikum     
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil     
4. Siswa hanya membawa barang/benda yang 
berhubungan dengan kegiatan praktikum ke dalam 
laboratorium 
    
5. Siswa mencatat daftar perlengkapan praktikum     
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yang akan digunakan 
6. Siswa ikut dalam mempersiapkan tempat/meja 
praktikum 
    
7. Siswa ikut dalam mempersiapkan peralatan 
praktikum 
    
8. Siswa ikut dalam mempersiapkan bahan yang 
digunakan dalam praktikum 
    
 
 
Pelaksanaan Praktikum 
No  Pertanyaan 4 3 2 1 
9. Guru memberikan penjelasan tentang langkah-
langkah kerja praktikum 
    
10. Guru memberikan pengarahan tentang petunjuk 
penggunaan peralatan dan perlengkapan 
praktikum 
    
11. Siswa menggunakan peralatan praktikum sesuai 
prosedur/petunjuk 
    
12. Guru mendampingi siswa dalam proses praktikum     
13. Siswa menanyakan kepada guru jika ada hal yang 
tidak dipahami dalam proses praktikum 
    
14. Siswa mematuhi tata tertib labratorium     
15. Siswa memperhatikan keamanan dan keselamatan 
kerja laboratorium 
    
16. Siswa melaporkan kepada guru/laboran jika terjadi 
kecelakaan dalam praktikum 
    
17. Siswa mencatat hasil praktikum sementara     
18. Siswa mendiskusikan masalah-masalah yang 
terjadi selama praktikum 
    
19. Siswa membuat/mencatat kesimpulan tentang 
hasil praktikum yang baru dilaksanakan 
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Penutupan Praktikum 
No  Pertanyaan 4 3 2 1 
20. Siswa ikut dalam membersihkan kembali 
peralatan praktikum 
    
21. Siswa ikut dalam mengembalikan peralatan 
praktikum ke tempat penyimpanan 
    
22. Siswa ikut dalam mengembalikan bahan 
praktikum yang masih tersisa ke tempat 
penyimpanan 
    
23. Siswa ikut dalam merapikan kembali tempat/meja 
praktikum 
    
24. Siswa melaporkan kepada guru/laboran jika 
terdapat peralatan laboratorium yang rusak/hilang 
    
25. Siswa mengecek ulang sebelum meninggalkan 
laboratorium  
    
26.  Siswa keluar dari laboratorium dengan seizin guru     
 
Terimakasih telah meluangkan waktu untuk mengisi angket ini. 
 
 
Magelang, 20 Juli 2016 
Responden, 
 
 
 
(.......................................) 
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Lampiran 5.  Permendiknas No 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana 
Laboratorium IPA SMP 
 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK 
INDONESIA 
NOMOR 24 TAHUN 2007 TENTANG 
STANDAR SARANA DAN PRASARANA UNTUK SD/MI, SMP/MTs, DAN SMA/MA 
 
Ruang Laboratorium IPA SMP 
a. Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
IPA secara praktik yang memerlukan peralatan khusus. 
b. Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu rombongan belajar. 
c. Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA adalah 2,4 m2/peserta didik. Untuk 
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas minimum ruang 
laboratorium adalah 48 m2 termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18 m2. 
Lebar minimum ruang laboratorium IPA adalah 5 m. 
d. Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk member pencahayaan yang 
memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek percobaan. 
e. Tersedia air bersih. 
f. Ruang laboratorium IPA dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1. Sarana, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium IPA 
No Jenis Rasio Deskripsi 
1 Perabot   
1.1 Kursi 1 buah/ 
peserta didik,  
ditambah 1 
buah/guru 
Kuat, stabil, aman, dan mudah 
dipindahkan. 
1.2 Meja peserta 
didik 
1 buah/7 
peserta didik 
Kuat, stabil, dan aman. 
Ukuran memadai untuk 
menampung kegiatan peserta didik 
secara berkelompok maksimum 7 
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orang. 
1.3 Meja 
demonstrasi  
1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.  
Luas meja memungkinkan untuk 
melakukan demonstrasi dan 
menampung peralatan dan bahan 
yang diperlukan.  
Tinggi memungkinkan seluruh 
peserta didik dapat mengamati 
percobaan yang didemonstrasikan.   
1.4 Meja 
persiapan 
1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.  
Ukuran memadai untuk 
menyiapkan materi percobaan. 
1.5 Lemari alat   1 buah/lab  Kuat, stabil, dan aman.  
Ukuran memadai untuk 
menampung semua alat.  
Tertutup dan dapat dikunci.  
1.6 Lemari bahan  1 buah/lab  Kuat, stabil, dan aman.  
Ukuran memadai untuk 
menampung semua bahan.  
Tidak mudah berkarat. 
Tertutup dan dapat dikunci.  
1.7 Bak cuci  1 buah/2 
kelompok, 
ditambah 1 
buah di ruang 
persiapan 
Tersedia air bersih dalam jumlah 
memadai.  
2 Peralatan 
Pendidikan 
  
2.1 Mistar 6 buah/lab Panjang  minimum 50 cm, ketelitian 
1 mm. 
2.2  Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm. 
2.3  Timbangan 3 buah/lab Memiliki ketelitian berbeda. 
2.4  Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik. 
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2.5  Rol meter 1 buah/lab Panjang minimum 5 m, ketelitian 1 
mm.  
2.6  Termometer 
100 C 
6 buah/lab Ketelitian 0,5 derajat. 
2.7  Gelas ukur   6 buah/lab Ketelitian 1 ml. 
2.8  Massa logam 3 buah/lab Dari jenis yang berbeda, minimum 
massa 20 g.  
2.9 Multimeter 
AC/DC, 10 kilo 
ohm/volt 
6 buah/lab Dapat mengukur tegangan, arus, 
dan hambatan.   
Batas minimum ukur arus 100 mA-
5 A. 
Batas minimum ukur tegangan 
untuk DC 100 mV-50 V. 
Batas minimum ukur tegangan 
untuk AC 0-250 V.  
2.10  Batang 
magnet 
6 buah/lab Dilengkapi dengan potongan 
berbagai jenis logam.  
2.11 Globe 1 buah/lab Memiliki penyangga dan dapat 
diputar.  
Diameter minimum 50 cm.  
Dapat memanfaatkan globe yang 
terdapat di ruang perpustakaan.  
2.12 Model tata 
surya 
1 buah/lab Dapat menunjukkan terjadinya 
gerhana. 
Masing-masing planet dapat 
diputar mengelilingi matahari. 
2.13 Garpu tala 6 buah/lab Bahan baja, memiliki frekuensi 
berbeda dalam rentang audio. 
2.14 Bidang miring 1 buah/lab Kemiringan dan kekasaran 
permukaan dapat diubah-ubah.   
2.15 Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm. 
2.16 Katrol tetap 2 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm. 
2.17 Katrol 
bergerak 
2 buah/lab  
2.18 Balok kayu    3 macam/lab  
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2.19 Percobaan 
muai panjang 
1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena 
dan memberikan data pemuaian 
minimum untuk tiga jenis bahan.  
2.20 Percobaan 
optik 
1 set/lab Mampu menunjukkan fenomena 
sifat bayangan dan memberikan 
data tentang keteraturan hubungan 
antara jarak benda, jarak 
bayangan, dan jarak fokus cermin 
cekung, cermin cembung, lensa 
cekung, dan lensa cembung.  
Masing-masing minimum dengan 
tiga nilai jarak fokus.  
2.21 Percobaan 
rangkaian 
listrik 
1 set/lab Mampu memberikan data 
hubungan antara tegangan, arus, 
dan hambatan.  
2.22 Gelas kimia   30 buah/lab Berskala, volume 100 ml. 
2.23 Model molekul 
sederhana 
6 set/lab Minimum dapat menunjukkan atom 
hidrogen, oksigen, karbon, 
belerang, nitrogen, dan dapat 
dirangkai menjadi molekul.  
2.24 Pembakar 
spiritus 
6 buah/lab Kaca, dengan sumbu dan tutup. 
2.25 Cawan 
penguapan 
6 buah/lab Bahan keramik, permukaan dalam 
diglasir.  
2.26 Kaki tiga 6 buah/lab Dilengkapi kawat kasa dan 
tingginya sesuai tinggi pembakar 
spiritus.  
2.27 Plat tetes 6 buah/lab Minimum ada 6 lubang 
2.28 Pipet tetes + 
karet 
 Ujung pendek.   
2.29 Mikroskop 
monokuler 
6 buah/lab Minimum tiga nilai perbesaran 
obyek dan dua nilai perbesaran 
okuler. 
Minimum tiga nilai jarak fokus.  
2.30 Kaca 6 buah/lab Minimum tiga nilai jarak fokus. 
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pembesar 
2.31 Poster 
genetika 
1 buah/lab Isi poster jelas terbaca dan 
berwarna, ukuran minimum A1 
2.32 Model 
kerangka 
manusia 
1 buah/lab 
 
Tinggi minimum 150 cm. 
2.33 Model tubuh 
manusia 
1 buah/lab 
 
Tinggi minimum 150 cm.  
Organ tubuh terlihat dan dapat 
dilepaskan dari model.  
Dapat diamati dengan mudah oleh 
seluruh peserta didik.  
2.34 Gambar/model 
pencernaan 
manusia 
1 buah/lab 
 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A1.  
Jika berupa model, maka dapat 
dibongkar pasang.  
2.35 Gambar/model 
sistem 
peredaran 
darah manusia 
1 buah/lab Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A1.  
Jika berupa model, maka dapat 
dibongkar pasang.  
2.36 Gambar/model 
sistem 
pernafasan 
manusia 
1 buah/lab 
 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A1.  
Jika berupa model, maka dapat 
dibongkar pasang.  
2.37 Gambar/model  
jantung 
manusia 
1 buah/lab 
 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A1.  
Jika berupa model, maka dapat 
dibongkar pasang.  
2.38 Gambar/model 
mata manusia  
1 buah/lab 
 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A1.  
Jika berupa model, maka dapat 
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dibongkar pasang.  
2.39 Gambar/model 
telinga 
manusia 
1 buah/lab 
 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A1.  
Jika berupa model, maka dapat 
dibongkar pasang.  
3.40 Gambar/model 
tenggorokan 
manusia 
1 buah/lab 
 
Jika berupa gambar, maka isinya 
jelas terbaca dan berwarna dengan 
ukuran minimum A1.  
Jika berupa model, maka dapat 
dibongkar pasang.  
2.41 Petunjuk 
percobaan 
6 buah/ 
percobaan 
 
3 Media 
Pendidikan  
  
3.1 Papan tulis   1 buah/lab  Ukuran minimum  90 cm x 200 cm. 
Ditempatkan pada posisi yang 
memungkinkan seluruh peserta 
didik melihatnya dengan jelas 
4 Perlengkapan 
Lain  
  
4.1 Kotak kontak  9 buah/lab  1 buah di tiap meja peserta didik,  2 
buah di meja demo,  2 buah di 
ruang persiapan.  
4.2 Alat pemadam 
kebakaran  
1 buah/lab  Mudah dioperasikan.  
4.3 Peralatan P3K  1 buah/lab  Terdiri dari kotak P3K dan isinya 
tidak kadaluarsa termasuk obat 
P3K untuk luka bakar dan luka 
terbuka.  
4.4 Jam dinding  1 buah/lab   
4.5 Tempat 
sampah  
1 buah/lab   
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Lampiran 6. Contoh SOP Penggunaan Laboratorium 
 
 
KEMENTERIAN AGAMA 
MADRASAH ALIYAH NEGERI 
NEGARA 
KABUPATEN JEMBRANA 
 
Nomor SOP 03.01.01.06 
Tanggal 
Pembuatan 
30 Maret 2010 
Tanggal Revisi  
Tanggal Efektif 1 April 2010 
Disahkan oleh Kepala Bidang Kependais 
dan Pemberdayaan 
Masjid 
SOP PENGGUNAAN LABORATORIUM 
 
Dasar Hukum :  Kualifikasi Pelaksana 
Pedoman penyusunan SOP di Lingkungan 
Kementerian Agama 
1. Penyusunan tata tertib 
2. Pendaftaran penggunaan 
3. Pelaksanaan kegiatan 
4. Evaluasi 
5. Pelaporan 
 
Keterkaitan Peralatan/Perlengkapan 
 1. Laboratorium 
2. Alat 
3. Bahan 
 
Peringatan Pencatatan dan Pendataan 
1. Sanksi jika ada kerusakan alat 
2. Penggunaan bahan yang berbahaya 
 
 
Definisi : 
a. Laboratorium adalah ruang praktek/tempat melakukan eksperimen matapelajaran tertentu. 
b. Laboratorium MIPA adalah ruang praktek/tempat melakukan eksperimen matapelajaran MIPA. 
c. Laboratorium Bahasa adalah ruang praktek/tempat melakukan eksperimen matapelajaran 
Bahasa. 
d. Laboratorium Umum adalah ruang praktek/tempat melakukan eksperimen matapelajaran 
Umum. 
e. Laboratorium Komputer adalah ruang praktek/tempat melakukan eksperimen matapelajaran 
Komputer/TIK. 
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No Aktivitas 
Pelaksana Mutu Baku 
Ket 
Guru Laboran 
Peserta 
didik 
Persyaratan/ 
Perlengkapan 
Output Waktu 
1. Menyusun draft 
tatatertib 
penggunaan 
laboratorium 
 
   Tata tertib 
tahun lalu 
Tersusunnya 
draft tata 
tertib 
 
1 Hari  
2. Mengajukan 
draft kepada 
kamad untuk 
mendapatkan 
persetujuan 
 
   Draft 
tatatertib 
Terlaksananya 
pengajuan 
1 Hari  
3. Melakukan 
konfirmasi ke 
petugas 
laboratorium 
mengenai 
penggunaan 
laboratorium 
 
    Terkonfirmasi
nya jadwal 
penggunaan 
1 Hari  
4. Menyusun 
jadwal 
penggunaan 
laboratorium 
 
    Jadwal 
penggunaan 
1 Hari  
5. Melakukan 
pendaftaran 
kunjungan ke 
petugas 
laboratorium/la
boran 
 
    Terlaksananya 
pendaftaran 
kunjungan 
1 Hari  
6. Mempersiapkan 
alat/bahan yang 
digunakan 
untuk 
praktikum 
 
   Alat/bahan 
praktikum 
Kesiapan 
alat/bahan 
untuk 
praktikum 
 
1 Hari  
7. Melakukan 
kegiatan 
praktikum 
didampingi oleh 
guru 
matapelajaran 
 
    Terlaksananya 
kegiatan 
praktikum 
Sesuai 
kebutuha
n 
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No Aktivitas 
Pelaksana Mutu Baku 
Ket 
Guru Labor-an 
Peserta 
didik 
Persyaratan/ 
Perlengkapan 
Output Waktu 
8. Merapikan alat 
dan bahan yang 
telah digunakan 
 
    Tertatanya 
alat dan 
bahan 
 
Segera 
setelah 
penggun
aan lab 
 
 
9. Merawat alat 
dengan cara 
membersihkan 
dan lain-lain. 
 
   Lap halus Terlaksananya 
perawatan 
alat-alat lab 
 
Periodik  
1
0. 
Memonitor 
ketersediaan 
alat dan bahan 
atas dasar 
laporan dari 
Guru 
 
     Periodik  
1
1. 
Menyusun 
laporan 
pelaksanaan 
praktikum 
kepada Kamad 
melalui waka 
kurikulum 
 
    Tersusunnya 
laporan 
Setiap 
akhir 
semester 
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FLOWCHART 
SOP PENGGUNAAN LABORATORIUM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MULAI 
DISETUJUI? 
SELESAI 
GURU MEMBUAT JADWAL 
KUNJUNGAN KE LABORATORIUM 
PEGAWAI LABORATORIUM MENETAPKAN 
JADWAL KUNJUNGAN 
PETUGAS LABORATORIUM MENYIAPKAN 
ALAT DAN BAHAN YANG DIBUTUHKAN 
SISWA MELAKUKAN KEGIATAN BELAJAR 
DIDAMPINGI OLEH GURU MATA 
PELAJARAN 
PETUGAS LABORATORIUM MERAPIKAN 
ALAT DAN BAHAN YANG TELAH 
DIGUNAKAN 
SISWA TIDAK BISA 
MELAKUKAN KBM DI 
LABORATORIUM 
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Lampiran 7. Contoh Lembar Kerja Siswa Praktikum 
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Lampiran 8. Contoh Lembar Laporan Hasil Praktikum 
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Lampiran 9. Daftar Peralatan Laboratorium IPA 
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Lampiran 10. Foto Pendukung 
 
 
 
 
 
Ruang Laboratorium IPA SMP IT Al Umar Ngargosoka saat Tidak Digunakan 
 
106 
 
 
 
 
 
Ruang Penyimpanan Peralatan dan Perlengkapan Laboratorium IPA SMP IT Al Umar 
Ngargosoka 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
 
 
108 
 
 
 
